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3 Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur senantiasa penulis ucapkan

kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada

e

penaulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis
K%mampuan Psikomotorik Peserta Didik Dalam Praktikum Pada Materi Laju
1))

Reaksi”. Sholawat beserta salam penulis haturkan kepada nabiyullah Muhammad
SAW. yang telah menjadi suri tauladan dalam kehidupan manusia.

= Skripsi ini merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi

sgah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan
Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini
masih banyak terdapat kekurangan baik dari segi materi, teknis, penulisan maupun
bahasa. Oleh karena itu, penulis dengan segala kerendahan hati menerima segala
kritik dan saran pembaca yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi
ini.

Skripsi ini mampu penulis selesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak.
'I"{e:rutama keluarga besar penulis, terkhusus untuk orang yang sangat penulis cintai
dg-n penulis sayangi yakni lbunda tercinta Basyariah yang secara tulus telah
ngmberikan dukungan dan doa sepenuh hati selama penulis menempuh
p@hdidikan di UIN Suska Riau, serta yang selalu memberikan semangat kepada
pénulis dalam proses penyelesaian skripsi. Selain itu, penulis juga ingin
n;%ngucapkan terima kasih dengan penuh hormat kepada :

E" Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag., selaku rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Wakil Rektor I Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag.,
Wakil Rektor I Bapak Dr. Mas’ud Zein, M.Pd., dan Wakil Rektor III Bapak
Edi Erwan, S.Pt.,, M.Sc., P.h.D.

Bapak Dr. H. Kadar, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau beserta Wakil Dekan | Dr.
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PERSEMBAHAN

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang engkau dustakan?”
[Q.S Ar-Rahman : 13]

“Manusia tidak akan saling mengerti dan memahami satu sama lain sebelum
mereka merasakan rasa sakit yang sama”.
(Uchiha Obito)

“Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar, maka kamu harus siap

menahan perihnya kebodohan”.
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(Imam Syafi’i)

Alhamdulillahirabbilalamin
Terucap syukur yang begitu mendalam kepada Allah SWT atas nikmat yang telah
diberikan serta kemudahan terhadap selesainya amanah yang diperjuangkan
dengan sepenuh hati dan usaha, doa dan tawakkal.

Skripsi Ini Saya Persembahakan Kepada :

9p]
§: Ayahanda Tercinta dan Tersayang Sarjanis
(¢
= Ibunda Tercinta dan Tersayang Reni Susanti
&
2

SMereka adalah orang yang paling aku sayang, perjuangan ini takkan berujung

n

#lengan kehagiaan tanpa dukungan dari kedua orang tuaku. Aku tidak akan bisa
g%lmpai sejauh ini tanpa pengorbanan yang tidak pernah kenal letih, berjuang dan
iﬁerdo’a dalam setiap sujud untuk anaknya yang menjadikan sumber kekuatan
=X bagiku. Semuanya telahku raih, hanya saja masih jauh dari kata sempurna,
%jmoga karya ini menjadi bukti dan baktiku untuk memberikan kebahagian untuk

kedua orang tuaku.
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ABSTRAK

Muhammad Fadhel (2023) : Analisis Kemampuan Psikomotorik Peserta
Didik Dalam Praktikum Pada Materi Laju
Reaksi

¥Illw e}dio yeH @

Praktikum sebagai salah bentuk kegiatan pembelajaran juga termasuk bagian dari
rangkaian suatu proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan psikomotorik peserta didik dalam praktikum pada materi laju reaksi.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Kampar dengan materi laju reaksi. Metode yang digunakan dalam
pehelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
diﬂunakan adalah Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data penelitian ini
adfalah lembar penilaian kerja, dokumentasi, dan wawancara untuk memperkuat
data yang diperoleh. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata hasil
kemampuan psikomotorik peserta didik adalah 72,37% dengan kategori baik.
Perolehan rata-rata nilai tertinggi adalah indikator Creating dengan perolehan skor
sebesar 81,66% pada kategori baik dan kemampuan psikomotorik dengan
perolehan rata-rata nilai terendah adalah indikator Manipulating dengan perolehan
skor sebesar 62,77% pada kategori baik. Sub-indikator psikomotorik dengan
perolehan nilai rata-rata tertinggi adalah mengembalikan alat praktikum dengan
perolehan skor sebesar 100% pada kategori sangat baik dan sub-indikator
psikomotorik dengan perolehan nilai rata-rata terendah adalah menyampaikan
hasil praktikum dengan perolehan skor sebesar 47,91% pada kategori cukup.
Pembelajaran praktikum dapat menumbuhkan keterampilan proses, psikomotorik,
dg?m sikap ilmiah.

1

K&ta kunci : Kemampuan Psikomotorik, Praktikum, Laju Reaksi

viii
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ABSTRACT

Muhammad Fadhel, (2023): The Analysis Of Student Psychomotor
Abilities In Practical Work On Reaction
Rate Lesson

Practical work as a form of learning activity is also part of a series of learning
precesses. This research aimed at analyzing student psychomotor abilities in
practical work on Reaction Rate lesson. This research was carried out in the
Ag?ademic Year of 2023/2024 at State Islamic Senior High School 2 Kampar on
Reaction Rate lesson. Quantitative descriptive method was used in this research.
Purposive sampling was used in this research. The techniques of collecting data in
this research were working assessment sheet, documentation, and interview to
strengthen the data obtained. The results of data analysis showed that the mean
seore of student psychomotor abilities was 72.37% with good category. The
highest mean score obtained was Creating indicator with the score 81.66% on
good category, and the psychomotor ability with the lowest mean score was
Manipulating indicator with the score 62.77% on good category. The
psychomotor sub-indicator with the highest mean score was Returning the
practical work equipment with the score 100% on very good category, and the
psychomotor sub-indicator with the lowest mean score was Delivering the
practical work results with the score 47.91% on sufficient category. Practical
work learning could develop process skills, psychomotor skills, and scientific
attitudes.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

lImu kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains yang
mempelajari teori, hukum-hukum alam, fakta, deskripsi dan istilah-istilah
kimia. Semua pengetahuan tersebut bermanfaat untuk memecahkan soal.
Persoalannya, variasi metode pembelajaran dapat memperbaiki motivasi
siswa dalam belajar. Metode yang interaktif perlu direncanakan dan
diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran (Sasongko dkk., 2020).
Salah satu materi yang diajarkan pada kelas XI adalah laju reaksi.

Laju reaksi adalah berkurangnya jumlah reaktan atau bertambahnya
jumlah produk dalam satuan waktu (Kuswati, 2013). Laju reaksi bisa juga
diartikan sebagai pengurangan konsentrasi pereaksi persatuan waktu, atau
penambahan konsentrasi hasil reaksi persatuan waktu (Sudarmo, 2013).

Materi laju reaksi merupakan salah satu materi yang melibatkan
konsep yang sulit karena untuk mempelajari konsep laju reaksi dibutuhkan
kemampuan menjelaskan definisi dan rumus laju reaksi, menghitung laju
reaksi berdasarkan data konsentrasi, dan menentukan orde reaksi (Farida
dkk., 2020). Oleh karena itu diperlukan beberapa metode pembelajaran yang
dapat membantu materi leju raksi kepada siswa, salah satunya menggunakan
metode eksperimen.

Metode pembelajaran praktikum merupakan salah satu cara

penyajian pelajaran dimana siswa dapat melakukan percobaan dengan me-
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ngalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dengan kata lain,
metode praktikum merupakan suatu cara dimana peserta didik melakukan
percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan yang dipelajari sehingga
dapat mengembangkan sikap ilmiah dalam diri. Selain itu, menurut Junaidi,
metode praktikum juga memberikan gambaran dan pengertian yang lebih
jelas dari pada hanya penjelasan lisan sehingga sangat bermanfaat bagi
keperluan hidup sehari-hari (Junaidi dkk., 2020).

IImu kimia sangat penting dalam kehidupan manusia, karena semua
aspek yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari seperti makanan,
minuman, pakaian, obat-obatan, perumahan, kendaraan, dan sebagainya
berhubungan dengan ilmu kimia. Dengan demikian, kehidupan manusia
pada zaman modern seperti sekarang sangat bergantung pada bahan-bahan
kimia. Disamping itu, penguasaan terhadap ilmu kimia akan mempengaruhi
kualitas hidup seseorang. Dengan mempelajari ilmu kimia, maka hidup
seseorang akan lebih mudah dan lebih baik (F. Fatimah, 2014).

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan guru mata pelajaran
kimia di MAN 2 Kampar yaitu ibu Yusniarti, S.Pd., maka dapat
disimpulkan bahwa kondisi siswa pada saat pembelajaran materi laju reaksi
yaitu siswa kurang bersemangat karena materi laju reaksi mulai terasa berat
untuk dipelajari, kondisi laboratorium sekolah sudah terpisah dari
laboratorium biologi maupun fisika dan juga sudah melakukan praktikum,
namun beberapa tahun belakangan ini kegiatan praktikum dilaboratorium

dihentikan karena pembelajaran dilakukan secara daring. Kendala yang
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terjadi pada saat proses praktikum berlangsung adalah keterbatasan waktu
karena jam pelajaran kimia yang singkat, ditambah lagi mengkondisikan
siswa yang sulit diatur untuk masuk ke laboratorium. Guru belum pernah
menganalisis kemampuan psikomotorik peserta didik pada saat praktikum
menggunakan instrumen penilaian kerja.

Berdasarkan penelitian dari Atrisman (2017) yang menjelaskan
bahwa ilmu kimia juga diperoleh dari berbagai hasil eksperimen dan
penyelidikan, yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan
bagaimana gejala-gejala alam; khususnya yang berkaitan dengan komposisi,
struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan energetika zat. Oleh sebab itu
di dalam mempelajari kimia siswa maupun mahasiswa dituntut untuk
memiliki pemikiran, keterampilan, dan sikap ilmiah seperti hakekatnya IPA
sebagai ilmu yang mengembangkan proses sains.

Salah satu alternatif untuk memperbaiki kualitas proses dan
pencapaian praktikum pada materi laju reaksi adalah dengan menganalisis
kemampuan psikomotorik peserta didik pada saat melakukan praktikum.
Keterampilan psikomotorik merupakan keterampilan yang lebih berorientasi
pada gerak dan menekankan pada reaksi-reaksi fisik dan keterampilan
tangan, keterampilan itu sendiri menunjukkan tingkat keahlian seseorang
dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas tertentu (Jayanti & Kurniawan,
2016).

Selain untuk memperbaiki kualitas proses dan pencapaian

praktikum, ranah psikomotorik juga merupakan aspek dari hasil belajar
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yang berhubungan dengan menggunakan keterampailan dasar dan gerakan
fisik. Aspek psikomptorik juga memegang peranan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Berkembangnya kemampuan ini diperoleh dari
hasil belajar dan latihan (Taku Neno, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Tiak (2019) menunjukkan hasil
bahwa nilai rata-rata posttest lebih besar dari nilai rata-rata pretest, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diberikan dengan metode
praktikum berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Wati (2018)
diperoleh hasil belajar peserta didik menggunakan metode praktikum dapat
mengalami peningkatan antara lain: siswa lebih aktif, membangkitkan
semangat belajar siswa, dan membuat daya ingat siswa menjadi lebih tinggi.

Praktikum sebagai salah satu bentuk kegiatan pembelajaran juga
termasuk bagian dari rangkaian suatu proses pembelajaran. Penilaian pada
praktikum tidak hanya mencakup aspek afektif, melainkan juga menekankan
pada aspek kognitif dan psikomotorik. Salah satu aspek penilaian yang
penting dalam praktikum adalah aspek psikomotorik (keterampilan) karena
erat kaitannya dengan keterampilan Sugiarti (2018).

Kemampuan psikomotorik dapat dikembangkan melalui praktikum.
Praktikum memiliki banyak manfaat diantaranya kegiatan berpusat pada
pengembangan keterampilan proses, motorik dan pembentukan sikap ilmiah

(Simbolon, dkk, 2016).
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Penelitian yang dilakukan oleh Komisia (2022) mendapatkan hasil
melalui pelatihan praktikum kimia berbasis lingkungan siswa meningkat
dimana siswa menjadi terampil dalam melakukan suatu percobaan kimia
pada aspek menggunakan alat dan bahan; mengamati, melaksanakan
percobaan; berkomunikasi dan menafsirkan data suatu percobaan.

Berdasarkan fakta-fakta dan teori diatas, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Analisis Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik Dalam
Praktikum Pada Materi Laju Reaksi”.

Penegasan Istilah
Terdapat beberapa definisi istilah yang berkaitan dengan judul
penelitian yang bisa digunakan supaya tidak terjadi kesalahan dalam
mengartikannya, antara lain sebagai berikut:
1. Kemampuan psikomotorik
Psikomotorik berasal dari istilah Psychomotor, yang memiliki
keterkaitan dengan kata motor, sensory-motor, atau perceptual-motor.
Penilaian dalam ranah psikomotor dilakukan terhadap hasil-hasil belajar

yang berupa keterampilan (Rochman, 2019).

2. Praktikum

Praktikum merupakan keterampilan proses yang dapat mendorong
peserta didik untuk memahami teori, penggunaan alat dan bahan yang

tepat (Khasanah & Mahartika 2022).
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3. Laju reaksi
Laju reaksi adalah berkurangnya jumlah reaktan atau bertambahnya
jumlah produk dalam satuan waktu (Kuswati, 2013). Atau bisa juga
diartikan sebagai pengurangan konsentrasi pereaksi persatuan waktu, atau

penambahan konsentrasi hasil reaksi persatuan waktu (Sudarmo, 2013).

Masalah Penelitian
1. ldentifikasi Masalah
a. Guru belum pernah menganalisis kemampuan psikomotrik peserta
didik pada saat praktikum menggunakan instrument penilaian kerja
b. Siswa kurang bersemangat karena materi laju reaksi mulai terasa
berat untuk dipelajari.
c. Kegiatan praktikum ditiadakan beberapa tahun belakangan ini karena
pemebelajaran dilakukan secara daring.
d. Jam pelajaran kimia yang cenderung singkat untuk melakukan suatu

praktikum.

2. Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini memiliki batasan masalah agar
memiliki arah yang jelas dan juga pasti. Penelitian ini akan fokus pada
permasalahan berikut:
a. Pembelajaran dilakukan dengan model praktikum dalam mengukur
kemampuan psikomotorik terhadap materi laju reaksi pada sub-
materi faktir-faktor yang mempengaruhi laju reaksi terhadap

peserta didik kelas X1 MIA® di MAN 2 Kampar.
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b. Indikator penilaian yang digunakan dalam pelaksanaan praktikum
adalah aspek persiapan (moving), pelaksanaan (manipulating),
penutup (creating) dan presentasi (communicating).

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan psikomotorik
siswa pada praktikum kimia pada materi laju reaksi?
Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kemampuan
psikomotorik siswa dalam melakukan praktikum kimia pada materi
laju reaksi.
2. Manfaat penelitian.
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini
yaitu:
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menambah dan dijadikan salah
satu referensi yang bermanfaat bagi perbaikan mutu pendidikan di
sekolah tersebut.
b. Bagi Guru
Menambah referensi bagi guru dalam membimbing
praktikum, sehingga dapat terus berinovasi  dengan

mengembangkan praktikum kimia lainnya.
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KAJIAN PUSTAKA

-A. Kajian Teori

Keterampilan Psikomotorik

Psikomotorik berasal dari istilah Psychomotor, yang memiliki
keterkaitan dengan kata motor, sensory-motor, atau perceptual-motor.
Penilaian dalam ranah psikomotor dilakukan terhadap hasil-hasil belajar
yang berupa keterampilan (Rochman, 2019).

Keterampilan psikomotorik merupakan keterampilan yang lebih
berorientasi pada gerak dan menekankan pada reaksi-reaksi fisik dan
keterampilan tangan, keterampilan itu sendiri menunjukan tingkat keahlian
seseorang dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas tertentu (Jayanti &
Kurniawan, 2016).

Berdasarkan teori taksonomi Bloom, cakupan penilaian meliputi
ranah afektif (affective domain) untuk menilai sikap, kognitif (cognitive
domain) mengkaji kemampuan berpikir, dan psikomotorik (psychomotor
domain) mengkaji  keterampilan.  Penilaian  kinerja/keterampilan
mahasiswa saat bekerja di laboratorium disebut dengan penilaian
psikomotorik yang dinilai oleh asisten. Penilaian dilakukan saat proses
praktikum berlangsung maupun ujian final (akhir) (Saputri. DKk, 2018).

Menurut Mardapi didalam Nurwati (2014), keterampilan psikomotor
ada enam tahap, vyaitu : gerakan refleks, gerakan dasar, kemampuan

perseptual, gerakan fisik, gerakan terampil, dan komunikasi nondiskursif.
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Gerakan refleks adalah respons motorik atau gerak tanpa sadar yang
muncul ketika bayi lahir. Gerakan dasar adalah gerakan yang mengarah
pada keterampilan komplek yang khusus. Kemampuan perseptual adalah
kombinasi kemampuan kognitif dan motorik atau gerak. Kemampuan fisik
adalah kemampuan untuk mengembangkan gerakan terampil. Gerakan
terampil adalah gerakan yang memerlukan belajar, seperti keterampilan
dalam olah raga. Komunikasi nondiskursif adalah kemampuan
berkomunikasi dengan menggunakan gerakan.

Sedangkan pendapat lainnya dikemukakan oleh Trowbridge dan
Bybee dalam Simbolon (2016) membagi ranah kemampuan psikomotorik
menjadi empat bagian, yakni sebagai berikut :

a. Persiapan (Moving)

Kategori ini merujuk pada sejumlah gerakan tubuh yang
melibatkan koordinasi gerakan-gerakan fisik. Dalam kelas kimia
tujuan pembelajaran yang termasuk kategori ini misalnya siswa dapat
membersihkan alat-alat gelas atau siswa dapat membawa mikroskop
dengan benar.

b. Manipulasi (Manipulating)

Kategori ini merujuk pada aktivitas yang mencakup pola-pola
yang terkoordinasi dari gerakan-gerakan yang melibatkan bagian-
bagian tubuh, misalnya tangan-jari, tangan-mata. Tujuan pembelajaran

yang dapat dirumuskan dalam kategori ini misalnya siswa dapat
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menuangkan larutan dari botol reagen ke dalam gelas kimia dengan
benar.
c. Komunikasi (Communicating)

Kategori ini merujuk pada pengertian aktivitas yang menyajikan
gagasan dan perasaan untuk diketahui oleh orang lain. Tujuan
pembelajaran yang dapat dirumuskan dalam aspek ini misalnya siswa
dapat mengajukan pertanyaa mengenai masalah-masalah yang sedang
didiskusikan atau siswa dapat melaporkan data percobaan secara
akurat.

d. Penutup (Creating)

Merujuk pada proses dan Kkinerja yang dihasilkan dari
gagasangagasan baru. Tujuan pembelajaran yang dapat dirumuskan
antara lain sebagai berikut: siswa dapat menggabungkan potongan-
potongan alat untuk membentuk instrumen atau peralatan baru dalam
suatu percobaan.

Dari kedua teori tersebut, teori domain psikomotor menurut
Trowbridge dan Bybee adalah teori ranah psikomotor yang paling tepat
digunakan untuk mengkategorikan kemampuan psikomotor siswa dalam
kegiatan praktikum, kategori domain psikomotor menurut Trowbridge dan
Bybee yang menuntut adanya gerakan motorik secara lebih kompleks
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan psikomotor siswa.
Kolom ranah psikomotor memuat pembagian ranah psikomtor menurut

Trowbridge, yakni moving atau bergerak, manipulating atau manipulasi,
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communicating atau berkomunikasi, dan creating atau mencipta. Keempat
ranah tersebut dikelompokkan ke dalam aspek penilaian kinerja dan
kegiatan dalam praktikum berdasarkan karakteristik tiap-tiap ranah. Ranah
moving dan manipulating termasuk ke dalam Kkinerja proses pada kegiatan
pembukaan dan pelaksanaan, sedangkan ranah communicating dan
creating termasuk ke dalam kinerja produk pada kegiatan pelaksanaan dan
penutup (Abadi, 2016).

Hasil belajar ranah kognitif adalah yang paling sering diukur di
dalam pembelajaran karena dianggap yang paling mudah dilakukan. Akan
tetapi, pengukuran terhadap ranah lainnya, afektif dan psikomotor, juga
penting dilakukan untuk mendapatkan pencapaian hasil belajar yang
holistik dalam suatu pembelajaran (Marianingsih, 2019).

Tes psikomotorik adalah tes di mana respon atau jawaban yang
dituntut dari peserta didik berupa perbuatan, tingkah laku kongkrit.
Penjabaran keterampilan kongkrit atau disebut ranah psikomotorik dapat
mengacu pada teori Shimpson yang mengemukakan tujuh jenjang yaitu
persepsi, set/persiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan
kompleks, adaptasi dan kreativitas (Nurjanah, 2019).

Kurangnya kemampuan peserta didik dalam menggunakan alat
praktikum sehingga peserta didik kurang menguasai cara-cara
pengaplikasian atau penggunaan alat dengan baik. Hal ini berdampak pada

rendahnya kemampuan dalam merangkai alat (Nurmiati, 2017).
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2. Praktikum Kimia

Praktikum merupakan keterampilan proses yang dapat mendorong
peserta didik untuk memahami teori, penggunaan alat dan bahan yang
tepat (Khasanah & Mahartika 2022). Mata pelajaran kimia bersifat
experiment science yang berarti bahwa untuk proses pembelajaran kimia
tidak hanya mempelajari tentang teori, namun dibutuhkan pembuktikan
dari teori tersebut. Salah satunya dapat dilakukan dengan proses
pembelajaran yang berupa kegiatan praktikum (Basa. dkk, 2022).

Metode praktikum dapat meningkatkan pemahaman siswa, dan
menumbuhkan sikap ilmiah seperti peka atau kritis terhadap lingkungan,
rasa ingin tahu, dan objektivitas siswa. Masalah yang sering dijumpai
dalam dunia pendidikan yaitu pada setiap proses pembelajaran kimia
hanya digunakan metode ceramah. Hal ini mengakibatkan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran kurang berperan aktif dan juga kurang
terampil dalam menemukan pengetahuan sendiri, sehingga kesulitan dalam
menangkap materi yang diberikan. Oleh karena itu diperlukan suatu
metode yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa untuk
belajar. Salah satu metode yang melibatkan siswa secara aktif dan kreatif
yaitu metode praktikum (Tiak. dkk, 2019).

Praktikum sebagai salah satu bentuk kegiatan pembelajaran juga
termasuk bagian dari rangkaian suatu proses pembelajaran. Penilaian pada
praktikum tidak hanya mencakup aspek afektif, melainkan juga

menekankan pada aspek kognitif dan psikomotorik (Simbolon, 2016).
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Praktikum sebagai salah satu bentuk kegiatan pembelajaran juga
termasuk bagian dari rangkaian suatu proses pembelajaran. Penilaian pada
praktikum tidak hanya mencakup aspek afektif, melainkan juga
menekankan pada aspek kognitif dan psikomotorik. Salah satu aspek
penilaian yang penting dalam praktikum adalah aspek psikomotorik
(keterampilan) karena erat kaitannya dengan keterampilan (Sugiarti,
2018).

Dalam proses belajar mengajar kegiatan laboratorium atau praktikum
turut berperan dalam mencapai tiga tujuan pembelajaran antara lain
adalah:

1) Keterampilan kognitif (kemampuan berpikir, melatih agar
teori dapat dimengerti dan diterapkan).

2) Keterampilan afektif (kemampuan untuk memperhatikan dan
merespon stimulasi yang tepat, berdiskusi dan belajar bekerja
sama, serta belajar merencanakan kegiatan secara mandiri).

3) Keterampilan psikomotorik (belajar memahami fungsi dari
setiap alat praktikum dan mampu menggunakannya)
(Manalu, 2021).

Ketersediaan laboratorium kimia di SMA sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui  metode praktikum.
Kecukupan jumlah guru dan laboran juga sangat mempengaruhi
kelancaran pelaksanaan praktikum. Melalui praktikum, siswa dapat

melihat dan mengamati fenomena kimia secara lebih jelas (bukan hanya
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berimajinasi), sehingga informasi yang didapatkan akan lebih banyak

diban- dingkan dengan sekedar mendengar. Praktikum dapat pula

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, memperjelas pemahaman,

dan memberikan pengalaman yang lebih komprehensif (Sasongko, 2020).

Empat alasan pentingnya kegiatan praktikum bagi mahasiswa, yaitu :

1)

2)

3)

4)

praktikum dapat membangkitkan motivasi belajar.
praktikum dapat mengembangkan keterampilan dasar dalam
melakukan eksperimen seperti mengamati, mengestimasi,
mengukur, dan memanipulasi peralatan laboratorium.
praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah untuk
menumbukan kemapuan berfikir, bekerja dan bersikap
ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting
kecakapan hidup.

dapat menunjang materi/konsenp  tertentu  dengan
memberikan ~ kesempatan  bagi  mahasiswa  untuk

menemukan teori dan membuktikan teori (Safriana, 2017).

Dalam dunia islam, tokoh Ibnu Sina juga dikenal dalam bidang

pendidikan dan psikologi. Ibnu Sina juga mengemukakan tujuan

pendidikan yang bersifat keterampilan yang ditujukan pada pendidikan

bidang perkayuan, penyablonan. Sehingga akan muncul tenaga-tenaga

pekerja yang professional yang mampu mengerjakan pekerjaan secara

professional (Fabiana Meijon Fadul, 2019).
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Laboratorium merupakan wahana yang paling tepat untuk

memancing keaktifan siswa (Siahaan, 2020).

Pembelajaran dengan metode praktikum siswa diajak untuk

membangun pengetahuan sendiri dan dapat membangun pengalaman
belajar kepada siswa sehingga siswa akan mudah memahami dengan baik
(Wati, 2018).

Laju Reaksi

a. Pengertian Laju Reaksi

Laju reaksi adalah berkurangnya jumlah reaktan atau
bertambahnya jumlah produk dalam satuan waktu (Kuswati, 2013). Atau
bisa juga diartikan sebagai pengurangan konsentrasi pereaksi persatuan
waktu, atau penambahan konsentrasi hasil reaksi persatuan waktu. Satuan
dari jumlah zat bermacam-macam, misalnya gram, mol, atau melalui
molaritas. Satuan laju reaksi umumnya dinyatakan dalam satuan mol dm’
% def™ atau mol/liter detik. Satuan mol™ dm™ atau kemolaran (M) adalah
satuan konsentrasi larutan. Ukuran jumlah zat dalam reaksi kimia
umumnya dinyatakan sebagai konsentrasi molar atau kemolaran. Laju
reaksi dapat diukur dengan menentukan jumlah gas CO, yang terbentuk
pada selang waktu tertentu atau menimbang massa pereaksi pada selang
waktu tertentu (Sudarmo, 2013).

Konsentrasi pereaksi dalam suatu reaksi kimia semakin lama
semakin berkurang sedangkan hasil reaktan semakin lama semakin

bertambah. Sebagai contoh apabila kita akan mengamati laju reaksi
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dalam pembakaran kertas, kita dapat menghitung berapa gram kertas

yang terbakar terbakar dalam satuan waktu.

. . erubahan konsentrasi _ A [M
Laju reaksi (r) = 2 L4l

pperubahan waktu At
Keterangan :

r  laju reaksi (Ms™)

[M] : konsentrasi zat (M)

t : waktu yang dibutuhkan (s)

(Sutresna, 2016)

Laju reaksi berkurang secara teratur sesuai dengan berkurangnya
konsentrasi pereaksi. Hal ini berarti bahwa pada saat dilakukan
pengukuran terjadi perubahan laju reaksi.

Untuk meminimalkan kesalahan dalam pengukuran laju reaksi,
maka pengukuran dilakukan pada setiap perubahan konsentrasi yang
sangat kecil, d[X], dalam selang waktu yang sangat sempit, dt. Rasio
perubahan konsentrasi dengan perubahan waktu dalam kondisi ini
disebut laju reaksi sesaat.

Laju reaksi sesaat = %

Laju reaksi sesaat pada momen waktu tertentu sama dengan
kemiringan (slope) garis linear pada grafik yang mengalirkan konsentrasi
pereaksi terhadap waktu. nilai slope semakin berkurang dengan
bertambahnya waktu reaksi.

Laju reaksi sesaat = -slope (Watoni, 2014)
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laju Reaksi

Menurut teori tumbukan, laju reaksi akan lebih cepat jika

tumbukan antar partikel zat yang bereaksi lebih banyak. Laju reaksi juga

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti konsentrasi pereaksi, luas

permukaan bidang sentuh, suhu, dan katalis.

1)

2)

Konsentrasi

Konsentrasi berpengaruh pada laju reaksi. Larutan yang pekat
memiliki konsentrasi yang besar. Molekul-molekul dalam larutan
pekat berjumlah lebih banyak dan susunannya lebih rapat sehingga
lebih sering bertumbukan. Hal ini mengakibatkan tumbukan yang
terjadi lebih banyak (Sutresna, 2016). Pada larutan encer yang
memiliki konsentrasi kecil, letak antar molekul lebih longgar sehingga
tumbukan antar molekul tidak semudah pada larutan pekat. Selain itu
pada larutan encer jumlah molekulnya lebih sedikit (Watoni, 2014).
Luas Permukaan

Suatu zat yang bereaksi apabila bercampur dan bertumbukan
pada campuran reaktan yang terdiri satu atau dua fasa atau lebih.
Tumpukan berlangsung pada bagian permukaan (Sutresna, 2016).
Reaksi dapat terjadi antara reaktan reaktan yang fasenya sama,
misalnya zat cair dengan zat cair, atau fase yang berbeda misalnya zat

cair dengan zat padat (Kuswati, 2013).
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Temperature dan energi aktivitas

Peningkatan temperatur mengakibatkan peningkatan laju reaksi.
Jika suatu zat dipanaskan, partikel-partikel zat tersebut menjadi energi
kalor. Setiap partikel selalu bergerak, dengan menaikkan temperatur
energi gerak atau energi kinetik molekul akan bertambah sehingga
tumbukan lebih sering terjadi (Sutresna, 2016). Itulah sebabnya reaksi
kimia berlangsung lebih cepat pada temperatur yang lebuh tinggi.
Katalis

Katalis merupakan zat yang berfungsi untuk mempercepat
terjadinya laju reaksi pada suhu tertentu. Katalis akan menurunkan
energi pengaktifan (Kuswati, 2013). Jika energi pengaktifan kecil
maka akan banyak tumbukan yang berhasil, sehingga reaksi lebih
cepat terjadi. Adapun yang keberadaannya dapat memperlambat laju
reaksi dinamakan inhibitor.

Dalam suatu reaksi kimia katalis ikut beraksi namun dihasilkan
kembali pada akhir reaksi. Secara umum reaksi yang berlangsung
dengan bantuan katalis dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu

katalis homogen katalis heterogen dan biokatalis (Sutresna, 2016).

c. Jenis-Jenis Katalis

Berdasarkan wujudnya, katalis dapat dibedakan menjadi 2

macam, Yaitu katalis homogeny dan katalis heterogen.
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1) Katalis homogeny
Katalis homogen adalah katalis yang dapat bercampur secara
homogeny dengan zat pereaksinya karena mempunyai wujud zat
yang sama. Contoh:
a) Katalis dengan pereaksi wujud gas.
2S0,+0,  N°9@ 2504y
b) Katalis dengan pereaksi wujjud cair
C12H22011¢a + H2Ogy @9 gGHIZOG(aq) + CgH1206(aq)
(glukosa)  (fruktosa)
Penguraian H,O,q) berlangsung lambat, tetapi dengan adanya
katalis NaBr ,q), laju reaksi pembentukan O, lebih cepat.
2HOza "D _S2H,00) + Oz
2) Katalis heterogen
Katalis heterogen adalah katalis yang tidak dapat bercampur
secara homogeny dengan pereaksinya karena wujudnya berbeda.
Contoh:
Katalis berwujud padat, sedangkan pereaksinya berwujud gas.
8) 250y9+ O 220 2S04

_—>
b) CoHyg + Ha) N'_(S)> CoHe(g)
Adapun katalis lainnya, yaitu :
o Biokatalis

Enzim dikenal sebagai biokatalis karena bertindak

sebagai katalis pada proses metabolisme. Enzim adalah
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molekul protein besar (biasanya dengan massa molar 20.000
gram mol™ atau lebih) yang dengan strukturnya mampu
melakukan reaksi spesifik. Contohnya :

1. Enzim hidrolase mempercepat pemecahan bahan makanan

melalui reaksi hidrolisis.

2. Enzim oksidase mempercepat reaksi oksidasi.

e Autokatalis
Autokatalis adalah zat hasil yag bertindak sebagai
katalis. Selain itu terdapat juga zat yang sifatnya berlawan
dengan katalis, yang biasa disebut dengan antikatalis karena
dapat memperlambat suatu reaksi, yaitu inhibitor dan racun
katalis.

- Inhibitor adalah zat yang dapat memperlambat reaksi atau
menghentikan reaksi.

- Racun katalis adalah inhibitor yang dalam dalam jumlas
yang sangat sedikit, yang dapat mengurangi atau
menghambat kerja katalis.

d. Teori Tumbukan
Reaksi terjadi karena adanya tumbukan antara partikel-partikel
zat yang bereaksi. Oleh karena itu, sebelum dua atau lebih partikel
saling bertumbukan maka reaksi tidak akan terjadi. Namun demikian,

tidak semua tumbukan akan menghasilkan reaksi, karena tumbukan
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yang terjadi harus mempunyai energi yang cukup untuk memutuskan
ikatan-ikatan pada zat yang bereaksi (Kuswati, 2013).

Tidak semua tumbukan terjadi reaksi kimia walaupun semua
molekulnya tepat. Agar terjadi reaksi kimia, setiap partikel harus
memiliki energi Kinetik minimum. Energi tersebut digunakan untuk
memutuskan ikatan yang lama sehingga terbentuk ikatan baru. Energi
kinetik minimum yang diperlukan oleh partikel-partikel pereaksi agar
dapat membentuk kompleks teraktivitas dinamakan energi aktivasi.
Sebagai contoh adalah reaksi antara gas hidrogen dengan gas hidrogen
monoksida menghasilkan gas nitrogen dan 2 molekul air. Ketika reaksi
sedang berlangsung akan terbentuk zat kompleks teraktivasi berada
pada puncak energi. Jika reaksi berhasil maka zat kompleks teratas akan
terurai menjadi zat hasil reaksi. Terdapat hubungan antara hasil reaksi
dengan energi yang diserap atau dilepaskan selama reaksi berlangsung.
Hubungan antara suatu reaksi dapat dianalogikan dengan proses
mendorong mobil dari suatu tempat ke tempat lain melalui jalan
mendaki dan menurun (Sutresna, 2016).

1) Teori tumbukan dan konsentrasi awal pereaksi

Semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin banyak jumlah
partikel pereaksi sehingga semakin besar peluang terjadi tumbukan. Hal
ini menyebabkan semakin besar peluang untuk terjadinya tumbukan
efektif antar partikel. Semakin banyak tumbukan efektif berarti laju

reaksi semakin cepat.
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2) Teori tumbukan dan luas permukaan

Semakin luas permukaan, semakin besar peluang terjadinya
tumbukan antar pereaksi. Semakin banyak tumbukan yang terjadi
mengakibatkan semakin besar peluang terjadinya tumbukan yang
menghasilkan reaksi (tumbukan efektif). Akibatnya, laju reaksi semakin
cepat.
3) Teori tumbukan dan suhu

Pada suhu tinggi, partikel-partikel yang terdapat dalam suatu zat
akan bergerak lebih cepat daripada suhu rendah. Oleh karena itu,
apabila terjadi kenaikan suhu, partikel-partikel akan bergerak lebih
cepat sehingga energi kinetik partikel meningkat. Semakin tinggi energi
kinetik partikel yang bergerak jika saling bertabrakan akan
menghasilkan energi yang tinggi pula sehingga semakin besar peluang
terjadinya tumbukan yang dapat menghasilkan reaksi atau tumbukan
efektif.
4) Energi dan aktivasi katalis

energi minimal yang diperlukan untuk berlangsungnya suatu
reaksi disebut energi pengaktifan atau energi aktivasi. Tiap bereaksi
mempunyai energi aktivasi yang berbeda-beda. Jika energi aktivasi
suatu reaksi rendah reaksi tersebut akan menjadi lebih mudah. Semakin
rendah energi aktivasi, semakin mudah reaksi berlangsung. Model

tumbukan antar-antar partikel dapat digambarkan sebagai bola yang



‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) iUl sin) AIRY yninjes neje ueibegses diynbusw Buelseq |

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

neiy e)sng NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey] JrreAg uejng jo A}ISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1§

24

akan menggelinding dari lekukan satu bukit ke lereng bukit (Sudarmo,

2013).

e. Persamaan Laju Reaksi Dan Orde Reaksi

1)

2)

Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan antara konsentrasi
reaktan pada suatu reaksi dan laju reaksinya. Perhatikan reaksi
berikut.!

Aa+bB—cC+dD

Persamaan laju reaksinya secara umum dapat dituliskan sebagai

berikut. V=k [A]" [B]" 1

Keterangan v : laju reaksi (Ms™)
k : tetapan laju reaksi
[A] :konsentrasi zat A (M)
[B] : konsentrasi zat B (M)

Jumlah pangkat konsentrasi dari zat yang bereaksi (reaktan)
disebut orde reaksi. Orde reaksi tidak dapat ditentukan dari harga
korfisien reaksi, tetapi ditentukan berdasrkan percobaan(Kuswati,
2013).

Penentuan orde reaksi
Untuk menentukan rumus laju reaksi berdasarkan percobaan,

konsentrasi salah satu pereaksi dibuat tetap atau konstan, sedangkan

konsentrasi pereaksi yang lain dibuat bervariasi.
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Dalam persamaan laju reaksi terdapat variabel orde reaksi.

Orde reaksi menyatakan seberapa besar pengaruh konsentrasi pereaksi

terhadap laju reaksi. Nilai orde reaksi tidak selalu sama dengan

koefisien reaksi zat yang bersangkutan. Orde reaksi merupakan

penjumlahan dari RD setiap zat yang bereaksi (Sutresna, 2016).

Menentukan orde reaksi dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu

: cara logika, cara komparative, dan cara grafik.

a)

b)

Reaksi orde nol

Ketika suatu laju reaksi tidak dipengaruhi oleh konsentrasi
pereaksi maka reaksi kimia tersebut dinyatakan memiliki orde nol.
Contoh pada persamaan berikut:
2NH3(g—Na() + 3Hz(g)
Oleh karena itu, persamaan laju reaksi dapat dinyatakan dengan r
= K[NH;3]O. Artinya laju reaksi tidak bergantung pada konsentrasi
NH;
Reaksi orde satu
Apabila besarnya laju reaksi berbanding lurus dengan besarnya
konsentrasi pereaksi maka reaksi kimia tersebut dikatakan
memiliki orde reaksi satu. Contohnya pada persamaan reaksi:
2C0,(—=2C0O(q) *+ Oa)

Maka persamaan lajunya dapat dinyatakan dengan r = k|CO,]
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Artinya jika konsentrasi pereaksi CO, dinaikkan satu kali dari
konsentrasi semula Maka laju reaksi akan meningkat satu Kali
semula. Hal ini dapat digambarkan pada grafik reaksi orde satu.

c) teks orde dua
Apabila besarnya laju reaksi merupakan pangkat 2 dari pengikatan
konsentrasi pereaksi maka reaksi kimia tersebut dapat dinyatakan
memiliki orde dua. Contohnya persamaan reaksi:
2HIg—Hag) * l2g)
Maka maka persamaan laju reaksi dapat dinyatakan dengan r =
k[HI]%

Artinya jika konsentrasi pereaksi Hi dinaikkan dua kali(Sutresna,
2016).

f. Mekanisme Reaksi

NO dan O, membentuk NO, menurut persamaan reaksi
berikut:
2NO(g) *+ Oa(g) — 2NO2g)

Reaksi ini melibatkan mekanisme dua tahap. Tahap pertama
molekul NO bergabung membentuk dimer N,O, yang berlangsung relative
cepat. Produk reaktan reaksi tahap ini selanjutnya mengalami reaksi yang
sangat lambat dengan O, membentuk sepasang molekul NO, :

Tahap! :2NO; — N,O, (cepat)

Tahap Il : N,O, + O, — 2NO, (lambat)

2NO, + O, — 2NO,
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Reaksi tahap kedua adalah tahap pembatas laju reaksi titik
berapapun cepatnya reaksi tahap pertama reaksi keseluruhan tidak
mungkin lebih cepat daripada reaksi tahap 2 titik Dengan demikian hukum
laju reaksinya adalah:

Tahap 2 : lajug) = K[N20,][O-]

Karena reaksi tahap 2 pertama jauh lebih cepat, maka laju reaksi
keseluruhan mendekati laju reaksi pembatas:
Laju = k [N202][O]

(Watoni, 2014).
g. Penerapan Laju Reaksi
1) Penggunaan Kkatalis dalam industri

Katalis menimbulkan efek yang nyata pada laju reaksi
walaupun dalam jumlah yang sedikit. Katalis dalam industri sangat
dibutuhkan untuk mengatur laju reaksi sehingga produknya dapat
diperkirakan.

Seperti halnya luas permukaan bidang sentuh. Katalis banyak
digunakan dalam industri-industri kimia. Dengan adanya Katalis,
reaksi-reaksi kimia yang terjadi menjadi lebih cepat, meningkatkan
jumlah produksi, dan menghemat biaya produksi. Berikut beberapa
contoh industri yang memanfaatkan katalis.

a) Industri pembuatan amonia.
Amonia disintesis dari gas N, dan H;, dengan reaksi sebagai berikut :

N2+ 3H2 (g —2NHj(g)
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Pada suhu kamar, reaksi berlangsung lambat. Untuk
mempercepat laju reaksi ke dalam zat ditambahkan katalis. Proses
sintesis amonia yang menggunakan katalis ini ditemukan oleh ahli
kimia Jerman, Fritz Haber pada 1905, sehingga proses ini dikenal
dengan nama proses Haber. Katalis yang digunakan adalah logam besi
yang merupakan katalis heterogen. Katalis dapat dibuat lebih aktif
dengan menambahkan aluminium oksida dan kalium oksida. Di
Indonesia terdapat beberapa perusahaan milik pemerintah yang
memproduksi amonia sebagai bahan baku pembuatan pupuk.

b) Industri pembuatan asam sulfat

Pesan sulfat dibuat dari gas belerang trioksida. Pembuatan SO;
dilakukan dengan mereaksikan gas SO, dan O, menurut reaksi berikut:

230, + O2 () —SOs()

Katalis yang digunakan adalah vanadium pentaoksida (V20s).
c) Industri roti

Katalis yang digunakan dalam pembuatan roti adalah enzim
zimase yang merupakan biokatalis. Pembuatan enzim zimase
dilakukan pada proses peragian atau pengembangan roti. Ragi
ditambahkan ke dalam adonan sehingga glukosa dalam adonan terurai
menjadi etil alkohol dan karbondioksida.

CeH1206(1) enzim zimase 2C,HsOH(jy + 2C0Oy()
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Pada proses ini, CO, berfungsi mengembangkan adonan roti.

Banyaknya rongga roti yang terdapat pada roti merupakan bukti

terjadinya gelembung CO, saat peragian(Sutresna, 2016).

2) Penyimpanan bahan kimia

a)

b)

Bahan Kimia Beracun

Bahan kimia ini dapat berbahaya bagi makhluk hidup,
pertama manusia. Bahan kimia beracun harus disimpan dalam
ruang sejuk, memiliki sirkulasi udara yang baik, serta jauh dari
bahaya kebakaran. Bahan kimia harus dipisahkan dari bahan-bahan
yang inkompatibel. Jika panas dapat mengakibatkan proses
penguraian pada bahan tersebut. Tempat penyimpanan harus sejuk
dengan sirkulasi yang baik, tidak terkena sinar matahari langsung
dan jauh dari sumber panas. Beberapa contoh bahan kimia beracun
adalah organo klorin, organo fosfat,karbonat dan arsenik.
bahan kimia mudah terbakar

Beberapa bahan kimia dapat terbakar dalam bentuk uap atau
dalam bentuk serbuk halusnya. Api dari bahan padat terbakar
secara perlahan-lahan dibandingkan dengan api dari bahan cair
yang menyebar secara cepat dan terlihat seperti meledak. Dalam
penyimpanannya, bahan kimia yang mudah terbakar harus
diperhatikan sebagai berikut :
- Simpan pada tempat yang cukup dingin untuk mencegah

munculnya nyala api.
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- Tempat penyimpanan mempunyai peredaran hawa yang cukup.
- Lokasi penyimpanan dijauhkan dari daerah yang ada bahaya
kebakaran.
- Tempat penyimpanan harus terpisah dari bahan oksidator kuat.
- Tersedia alat-alat pemadam api mudah dicapai di tempat
penyimpanan bahan
- Pada ruang penyimpanan dilengkapi alat deteksi asap atau api
otomatis.
Beberapa contoh bahan kimia yang mudah terbakar adalah
eter, metanol, etanol, dan aseton.
Bahan kimia yang mudah meledak
Ruangan untuk menyimpan bahan kimia yang mudah
meledak seperti nitrogliserin dan amonium nitrat harus disimpan
pada bangunan yang kokoh dan tahan api. Lantai dari ruangan
tersebut harus terbuat dari bahan yang tidak menimbulkan loncatan
api titik ruangan penyimpanan bahan juga harus memiliki sirkulasi
udara yang baik, bebas dari kelembapan, serta tetap terkunci
sekalipun tidak digunakan. Untuk penerangan dalam ruangan harus
digunakan penerangan yang bersumber dari luar tempat
penyimpanan. Penyimpanan tidak boleh dilakukan di dekat
bangunan yang di dalamnya terdapat oli, lemak, bensin, bahan sisa
yang dapat terbaka. Daerah tempat penyimpanan harus bebas dari

rumput kering sampah, dan material yang mudah terbakar lainnya.
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3) Laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari

a)

b)

Pengaruh konsentrasi

Apakah kalian sering berenang di dalam kolam renang?
Pada saat berenang di kolam renang kita sering mencium bau
kaporit Ca(OCL; ). Mengapa bisa demikian?

Kaporit digunakan untuk membersihkan kuman-kuman
yang ada dalam kolam renang. Konsentrasi larutan kaporit yang
digunakan sangat menentukan kebersihan kolam renang tersebut.
Apabila konsentrasinya terlalu rendah maka larutan kaporit
tersebut tidak cukup kuat untuk mematikan kuman-kuman yang
ada dalam kolam tersebut.
pengaruh luas permukaan bidang sentuh

Untuk membuat steak atau daging bakar, daging harus
dipotong pipih. Daging dipotong pipih untuk mendapatkan luas
permukaan yang lebih luas dibandingkan dengan daging yang
dipotong lebih besar supaya daging tersebut cepat matangnya,
dengan kata lain reaksi pematangan pada daging cepat terjadi.
Pengaruh temperatur

Pernahkah kalian pergi ke pasar ikan atau melihat ikan
segar yang dijual di supermarket? lkan-ikan yang dijual selalu
diletakkan di dalam wadah yang diberi es. Mengapa demikian?
Ikan-ikan itu disimpan di wadah es supaya tahan lama dan tidak

cepat membusuk. Temperatur Yyang sangat rendah akan
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memperlambat proses pembusukan ikan atau memperlambat reaksi
pembusukan yang disebabkan oleh bakteri-bakteri tertentu

(Sudarmo, 2013).

B. Kajian Penelitian Yang Relavan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Atrisman (2017) mendapatkan hasil

penelitian bahwa mahasiswa Pendidikan Kimia Universitas
Muhammadiyah Pontianak memiliki kemampuan psikomotorik dengan
kategori sangat baik dengan nilai rata-rata keseluruhan aspek
kemampuan psikomotorik yaitu 86.27 % pada mata kuliah praktikum
Biokimia percobaan lipid penentuan bilangan penyabunan.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilaksanakan adalah sama-sama menganalisis kemapuan
psikomotorik, dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilaksanakan terletak pada subjek dan materi yang digunakan,
dimana penelitian ini mengunakan mahasiswa sebagai subjeknya pada
materi biokimia sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan siswa sebagai subjeknya pada materi laju reaksi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hilda (2016) hasil akhir
penelitian didapatkan rata-rata kemampuan psikomotorik mahasiswa
adalah 73.24%. Sebanyak 1 mahasiswa dengan kategori kemampuan
sangat baik dan 15 mahasiswa dengan kategori kemampuan baik.

Walaupun demikian, ada beberapa aspek kemampuan psikomotorik
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mahasiswa dengan Kkategori kemampuan kurang dan Kkategori
kemampuan sangat kurang.

Persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah sama-sama menganalisis kemampuan psikomotrik, yang
menjadi pembedanya adalah subjek serta materi yang digunakan,
dimana penelitian ini mengunakan mahasiswa semester |1l yang telah
mengambil mata kuliah praktikum kimia dasar | dan kimia dasar Il
sebagai subjeknya, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan siswa sebagai subjeknya pada materi laju reaksi.
Berdasarkan hasil penelitian Paul (2016) rata-rata keterampilan
psikomotor siswa pada penggunaan alat diperoleh kategori baik
sebesar 61,57%. Dan rata-rata keterampilan komunikasi siswa pada
penulisan laporan diperoleh kategori baik rata-rata 69,26%.

Persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah sama-sama menilai kemampuan Psikomotrik siswa dan
melakukan praktikum kimia dengan populasi dan sampelnya sama-
sama siswa SMA, sedangkan yang menjadi perbedaannya terletak pada
materi, penelitian tersebut menggunakan materi kelarutan dan hasil
kelarutan (Ksp), sedangkan penelitian ini menggunakan materi laju

reaksi.

C. Konsep Operasional

Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel, yaitu variabel bebas

(variabel X) dan variabel terikat (variabel Y). Variabel bebas dalam
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penelitian ini adalah praktikum kimia dan variabel terikat adalah
kemampuan psikomotorik siswa.
a) Praktikum kimia laju reaksi (variabel X)

Praktikum merupakan keterampilan proses yang dapat
mendorong peserta didik untuk memahami teori, penggunaan
alat dan bahan yang tepat (Khasanah & Mahartika 2022). Laju
reaksi adalah berkurangnya jumlah reaktan atau bertambahnya
jumlah produk dalam satuan waktu (Kuswati, 2013). Atau bisa
juga diartikan sebagai pengurangan konsentrasi pereaksi
persatuan waktu, atau penambahan konsentrasi hasil reaksi
persatuan waktu (Sudarmo, 2013).

b) Kemampuan psikomotorik (variabel Y)

Psikomotorik berasal dari istilah Psychomotor, yang
memiliki keterkaitan dengan kata motor, sensory-motor, atau
perceptual-motor. Penilaian dalam ranah psikomotor dilakukan
terhadap hasil-hasil belajar yang berupa keterampilan
(Rochman, 2019).

D. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan inti sari dari teori yang telah
dikembangkan yang dapat mendasari perumusan hipotesis. Kurikulum
2013 menuntut pendidik untuk menilai tiga aspek yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Laju reaksi merupakan materi yang sebaiknya

dilakukan dalam model pembelajaran praktikum dimana guru dituntut
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mampu melakukan penilaian secara objektif baik itu mengukur tingkat
kognitif, afektif, ataupun psikomotorik. Namun pada dasarnya masih
banyak guru menilai keterampilan siswa berdasarkan keseharian karakter
siswa. Dengan penggunaan penilaian kinerja ini, guru tidak hanya menilai
hasil kerja siswa, namun guru juga dapat menilai proses kerja siswa secara
objektif. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
gambaran penggunaan penilaian kerja yang mampu mengukur tingkat
psikomotorik siswa pada pelaksanaan praktikum laju reaksi. Kerangka

berfikir dapat dilihat pada gambar I1. 1.
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Menganalisis kemampuan
psikomotorik peserta didik

Pengambilan data

Observasi sekolah
Mengolah data
Hasil dan pembahasan

kesimpulan

Validasi dan perbaikan instrument

Gambar. 2.1 Bagan Kerangka BerpiKkir.

Peserta didik terlibat
aktif dalam praktikum

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif non-

eksperimen dengan jenis penelitian deskriptif. Metode ini menggunakan
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, metode ini juga
menggambarkan atau memberikan gambaran tentang subjek pada saat
penelitian sedang berlangsung.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilasanakan terhitung mulai pada tahun ajaran
2022/2023. Tempat penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kampar yang
terletak dijalan Bangkinang—PekanBaru, Desa Tg.Rambutan, Kecamatan
Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.
C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa/i kelas XI MIA® semester ganjil
di MAN 2 Kampar, sedangkan objek penelitian ini yaitu analisis
kemampuan psikomotorik peserta didik dalam praktikum pada materi laju
reaksi.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah sesuatu yang dapat di teliti yakni makhluk hidup di

suatu tempat atau lingkungan tertentu, yang menjadi populasi pada

37
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penelitian ini adalah siswa/i kelas XI MIA® MAN 2 Kampar pada
semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.
2. Sampel

Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan teknik purposive sampling
atau teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Kurniawati,
2021). Adapun penentuan sampel penelitian ini ditetapkan oleh guru mata
pelajaran yaitu pada kelas X1 MIA® dengan pertimbangan kemampuann
siswa/i XI MIA! lebih mendominasi daripada kelas X1 MIA? dalam hal
akademik.
E. Variabel Penelitian

Varibel penelitian adalah karakter, atribut, ataupun segala sesuatu
yang terbentuk yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian sehingga
mempunyai variasi antara suatu objek yang satu dengan objek yang
lainnya dalam satu kelompok tertentu kemudian ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel terikat dengan
varibel bebas, varibel terikat (dependent variable) adalah variabel respon
atau output. Variabel terikat atau dependen atau disebut vaiabel output,
kriteria, konsekuen, adalah varibel yang dipengaruhi atau yang membuat
akibat, karena adanya varibel bebas. Biasanya variabel terikat adalah
kondisi yang hendak kita jelaskan. Dalam eksperimen-eksperimen,
variabel bebas adalah variabel yang dimanipulasikan / dimainkan oelh
pembuat eksperimen. Sedangkan bebas (independent variable) adalah

variabel yang diduga sebagai penyebab munculnya variabel terikat.
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Variabel bebas sering disebut juga dengan variabel stimulus,
predictor, antecedent. Variabel bebas biasanya dimanipulasi, diamati, dan
diukur untuk diketahui hubungannya (pengaruh) dengan variabel lainnya.
Dimana variabel terikatnya adalah pengukuran kemampuan psikomotorik
siswa dan variabel bebasnya adalah praktikum kimia materi laju reaksi.

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara, dan penilaian kerja.
1. Wawancara
Wawancara adalah adalah salah satu kaedah mengumpulkan
data yang paling biasa digunakan dalam penelitian sosial (Mita, 2015).
Pada penelitian ini dilakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
MAN 2 Kampar yang bertujuan mendapatkan informasi-informasi
yang berkaitan dengan penelitian.
2. Portofolio Penilaian Kerja
Portofolio merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai
dengan permintaan pengguna (Purnomo, 2016). Pada penelitian,
angket penilaian kerja digunakan untuk menganalisis kemampuan
psikomotorik peserta didik.
Adapun indikator untuk penilaian kinerja yang digunakan

untuk menganalisis kemampuan psikomotor dalam praktikum kimia
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pada materi laju reaksi terdiri dari beberapa indikator yang telah
dimodifikasi sesuai dengan (Eliyart & Rahayu, 2021) dan (Saputri
dkk,2018) yang terdiri dari :

a. Indikator persiapan (Moving)
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Indikator penilaian dalam ranah persiapan ini yaitu
keselamatan kerja di laboratoium dan menyiapkan alat serta
bahan yang akan digunakan.

Indikator pelaksanaan (Manipulating)

Indikator penilaian pada ranah pelaksanaan ini meliputi
mengambil larutan menggunakan pipet tetes, membaca skala
gelas ukur, memindahkan larutan dari satu wadah ke wadah yang
lainnya, mengukur suhu larutan, dan mengamati dan mencatat
hasil reaksi.

Indikator penutup (Creating)

Indikator penilaian pada ranah penutup ini meliputi
bagaimana cara peserta didik membuang limbah hasil praktikum,
membersihkan alat-alat yang telah digunakan, merapikan meja
/tempat praktikum, dan mengembalikan alat-alat yang telah
digunakan, dan keikutsertaan peserta didik dalam praktikum.
Indikator presentasi (Communicating)

Kegiatan pada penilaian ini meliputi menyampaikan
hasil/kesimpulan praktikum, dan menuliskan tabe | hasil

pengamatan.
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Adapun angket penilaian kerja yang akan digunakan dapat
dilihat pada tabel 111. 1 berikut.

Tabel I11. 1 Angket Penilaian Kerja

No Indikator No Sub-Indikator
1 1 | Keselamatan ke'rjadi laboratorium.
Persiapan
[Pla]
(Moving)
2 | Menyiapkan alat dan bahan praktikum.
[P1]
[P1b]
3 | Mengambil larutan menggunakan pipet
2 tetes.

[P2a]

4 | Membaca skala gelas ukur.

[P2b]
Pelaksanaan

5 | Memindahkan larutan dari satu wadah ke
(Manipulating)
wadah yang lain.

[P2]
[P2c]
6 | Mengukur suhu larutan.
[P2d]
7 | Mengamati dan mencatat waktu reaksi.
[P2e].
3 Penutup 8 | Membuang limbah praktikum.
(Creating) [P3a]
[P3] 9 | Membersihkan alat praktikum.
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No Indikator No Sub-Indikator
[P3Db]
10 | Membersihkan meja praktikum.
[P3c]
11 | Mengembalikan alat praktikum.
[P3d]
12 | Keikutsertaan  peserta  didik  dalam
praktikum.
[P3e]
4 13 | Menyampaikan hasil praktikum.
Presentasi
[P4a]
(Comunicating)
14 | Menuliskan tabel hasil pengamatan.
[P4]
[P4b]

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mencari data mengenai

hal-hal yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah dan

sebagainya, dokumentasi yang dimaksudnya yang dimaksud

adalah foto atau gambar diambil pada saat proses praktikum

berlangsung, rpp, program tahunan, program semester, dan

silabus.
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G. Teknik Analisis Data

1. Teknik Analisis Uji Instrumen

a. Analisis Instrumen Penilaian Kerja

1) Uji Validitas Isi

a)

b)

Validitas Isi

Uji validitas isi merupakan pengujian validitas yang
dilakukan terhadap isi instrument untuk menguatkan apakah
portofolio kerja bisa dijadikan tolak ukur untuk mengukur
keadadaan secara tepat..
Validitas Konstruk

Menurut ~ Suryabrata (2000), validitas konstruk
(Construck Validity) menyatakan sejauh mana skor-skor hasil
pengukuran dengan suatu instrument itu merefleksikan
konstruk teoritik yang mendasari penyusunan instrument

tersebut.

2. Teknik Analisis Data Penelitian

a) Analisis Deskriptif

Kemampuan psikomotorik peserta didik diperoleh dari

lembar observasi yang dianalisis lebih lanjut. Langkah-langkah

yang dilakukan dalam analisis yaitu :

a.

Menghitung skor atau nilai mentah terhadap setiap sub

kemampuan psikomotorik peserta didik.
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b. Mengubah skor atau nilai mentah menjadi bentuk persentase
kemampuan berdasarkan rumus :

@ X 100%
2q !

Persentase kemampaun (%) dimana :
2p= skor mentah (jumlah sub kemampuan yang telah
dilakukan)
2q= skor maksimum ideal setiap sub kemampuan
c. Menentukan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik untuk
setiap sub kemampuan psikomotorik yang dilakukan
d. Menentukan kategori kemampuan untuk masing-masing
peserta didik berdasarkan skala kategori kemampuan dilihat

berdasarkan tabel I11. 2 skala kategori kemampuan berikut :

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) iUl sin) AIRY yninjes neje ueibegses diynbusw Buelseq |

Tabel I11. 2 Interpretasi Kemunculan Keterampilan Psikomtorik
Siswa.
Nilai Kategori Kemampuan
81 -100 Sangat Baik
61 - 80 Baik
41 -60 Cukup
21 -40 Kurang
<20 Sangat Kurang
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(Jayanti & Kurniawan, 2016).
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kemampuan psikomotorik peserta didik
pada keseluruhan praktikum, maka dapat disimpulkan bahwa perolehan
sub-indikator tertinggi yang diperoleh adalah sub-indikator ke 11 yaitu
mengembalikan alat dan bahan praktikum dengan perolehan skor sebesar
100% dengan kategori sangat baik, sedangkan sub-indikator terendah yang
diperoleh adalah sub-indikator ke 13 yaitu menyampaikan hasil praktikum
dengan perolehan skor sebesar 47,91% pada kategori cukup.

Indikator tertinggi adalah indikator penutup (creating) dengan
perolehan skor sebesar 81,66% pada kategori sangat baik, sedangkan
indikator terendah yang diperoleh adalah indikator pelaksanaan
(manipulating) dengan perolehan skor sebesar 62,77% pada kategori baik.
Adapun untuk ranah persiapan (moving) memperolah skor sebesar 71,87%
dengan kategori baik dan ranah presentasi (communicating) memperoleh
skor sebesar 73,26% dengan Kkategori baik, skor untuk rata-rata
kemampuan psikomotorik peserta didik adalah sebesar 72,37% dengan

kategori baik.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolen maka peneliti

merekomendasikan beberapa saran sebagai berikut:

89



‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) iUl sin) AIRY yninjes neje ueibegses diynbusw Buelseq |

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

neiy e)sng NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey] JrreAg uejng jo A}ISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1§

90

Sebelum melakukan praktikum, sebaiknya peserta didik diberikan
pengetahuan awal tentang praktikum yang meliputi tata tertib dalam
laboratorium, keselamatan kerja di laboratorium, antisipasi bahaya
yang akan terjadi pada saat proses praktikum berlangsung, dan cara
menggunakan alat-alat praktikum yang akan digunakan, dan prosedur
kerja praktikum yang akan dilakukan untuk kelancaran dan
keberhasilan suatu praktikum.

Jam pelajaran kimia cenderung singkat, oleh karena itu perlu
mempersiapkan alat-alat dan bahan-bahan yang akan digunakan serta

mengkondisikan peserta didik sebelum melakukan praktikum.
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E Alokasi
= NO STANDAR KOMPETENSI/KOMPETENSI DASAR Waktu Ket
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W SEMESTER I
o= 31 Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan kekhasan atom
w ) karbon dan golongan senyawanya 12
-~ 4.1 Membuat model visual berbagai struktur molekul hidrokarbon yang memiliki rumus
{4y] 2 molekul yang sama
392 Menjelaskan proses pembentukan fraksi-fraksi minyak bumi, teknik pemisahan serta
A 2 kegunaannya 10
5' 4.2 Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi
= ~ |minyak bumi beserta kegunaannya
33 Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna
2 serta sifat zat hasil pem an (CO2, CO. i karbon) 8
43 Menyusun gagasan cara mengatasi dampak pembakaran senyawa karbon terhadap
. lingkungan dan kesehatan
34 Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap dalam persamaan
~___|termokimia 8
4.4 |[Menyimpulkan hasil analisis data percobaan termokima pada tekanan tetap
3,5 |Menjelaskan jepis entalpi reaksi, hukum Hess dan konsep energi ikatan
4.5 Membandingkan perubahan entalpi beberapa reaksi berdasarkan data hasil percobaan 8
' 3.6 Menjelaskan faktor-faktor vang memengaruhi laju reaksi menggunakan teori
> |tumbukan
Menyajikan hasil penelusuran informasi cara-cara pengaturan dan penyimpanan 8
4,6 |bahan untuk mencegah perubahan fisika dan kimia yang tak terkendaii
3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil percobaan
4.7 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor- 4
0p ’ faktor yang memj i laju reaksi dan orde r
;; 38 Menjelaskan reaksi kesetimbangan di dalam hubungan antara pereaksi dan hasil
= reaksi
Fp 4.8 Menyajikan hasil pengolahan data untuk ukan nilai pan kesetimbangan 4
> |suatu reaksi
wn 39 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan dan
; < enerapannya dalam industri 4
E 4.9 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-
= hd faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan
= JUMLAH 66
5 Tanjungrambutan, Juli 2023
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3.13cMenjelaskan prinsip kerja,
perhitungan pH, dan peran
larutan penyangga dalam tubuh

—makhluk hidup

4.12™Membuat larutan penyangga
‘dengan pH tertentu

AlTw e

Larutan Penyangga

« Sifat larutan penyangga

* pH larutan penyangga

» Peranan larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup dan industri
(farmasi, kosmetika)

MengamatipH larutan penyangga ketika diencerkan, ditambah sedikit asam atau ditambah sedikit lbasa

Menyimak penjelasan tentang cara membuat larutan penyangga dengan pH tertentu

Menyimak penjelasan bahwa pH larutan penyangga tetap ketika diencerkan, ditambah sedikit asam atau ditambah
sedikit basa

Membandingkan pH larutan penyangga dan larutan bukan penyangga dengan menambah sedikit asam atau basa atau
diencerkan

Menganalisis mekanisme larutan penvangga dalam mempertahankan pHnya terhadap penambahan sedikit asam atau
sedikit basa atau pengenceran.

o Merancang dan melakukan percobaan untuk membuat larutan penyangga dengan pHtertentu dan meelaporkannya.

MenentukanpH larutan penyangga
Membahas peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan industri.

3.13 Menganalisis data hasil
—berbagai jenis titrasi asam-basa

4.13 Menyimpulkan hasil analisis
ta percobaan titrasi asam-
Chasa

Titrasi
« Titrasi asam basa
o Kurva titrasi

Mengamati cara melakukan titrasi asam-basa, dapat melalui media (video)

Menyimak penjelasan titik akhir dan titik ekivalen titrasi asam-basa.

Merancang dan melakukan percobaan titrasi asam-basa dan melaporkan hasil percobaan.

Menghitung dan menentukan titik ekivalen titrasi, membuat kurva titrasi serta memilih indikator yang tepat.
Menentukan konsentasi pentiter atau zat yang dititrasi.

35 lg“Mengelompokkm berbagai
ipe sistem koloid, dan
menjelaskan kegunaan koloid
kehidupan berdasarkan
—sifat-sifatnya

4.19Membuat makanan atau p_x oduk
Clain yang berupa koloid atau
melibatkan prinsip koloid

Sistem Koloid

* Jenis koloid

« Sifat koloid

* Pembuatan koloid

o Peranan koloid dalam kehidupan
sehari-hari dan industry

L L I B B DL B DA I B B

Mengamati berbagai jenis produk yang berupa koloid

Membahas jenis koloid dan sifat-sifat koloid.

Menghubungkan sistem koloid dengan sifat-sifatnya

Melakukan percobaan efek Tyndall

Membedakan koloid liofob dan koloid hidrofob.

Membahas pemurnian koloid, pembuatan koloid, dan peranannya dalam kehidupan sehari-hari

Membahas bahan/zat yang berupa koloid dalam industri farmasi, kosmetik, bahan makanan, dan lain-lain.
Melakukan percobaan pembuatan makanan atau produk Jain berupa koloid atau yang melibatkan prinsip koloid dan
melaporkan hasil percobaan.

Mengetahui,

) dTurejsy aje3s

ATU

Tanjungrambutan, 2023

Guru Mata Pelajaran

Y usniartl S.P .
NIP. 19761201 201411 2 001
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O % T RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
25 O

Satian Pendidikan  : MAN 2 KAMPAR.

3 =

§aka Pelgjaran - Kimia

£4 ®

Relds / Semester : XI MIA

k/stfb topik : Laju Reaksi

asi \ﬁaktu - 4 pertemuan (1 pertemuan 2 JP - 45 Menit).
K%)mpetensi Inti (KI)

KI.I:’_;_
KI.ZE?Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya,

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia”

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

«dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

gmampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. K.'émpetensi Dasar (KD)
6. Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan reaksi kimia.
3257 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan menentukan
ofede reaksi berdasarkan data hasil percobaan.
4;6. Menyajikan hasil pemahaman terhadap teori tumbukan (tabrakan) untuk
menjelaskan reaksi kimia.
4.
f§<tor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi

Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan

@)
C. Iifdikator Pembelajaran
a?.; Menjelaskan keterkaitan teori tumbukan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi laju reaksi.
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Menjelaskan hubungan teori tumbukan dengan energi aktivasi berdasarkan
grafik energi aktivasi dan pembentukan kompleks teraktivasi pada reaksi
eksoterm dan endoterm.

Menjelaskan pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi melalui percobaan.
Menjelaskan pengaruh suhu terhadap laju reaksi melalui percobaan.
Menjelaskan pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi
melalui percobaan.

Menjelaskan pengaruh katalis terhadap laju reaksi melalui percobaan.
Menentukan orde reaksi berdasarkan analisis data yang diperolen melalui
percobaan.

Menganalisis hubungan teori tumbukan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.

an Pembelajaran

Siswa dapat menjelaskan keterkaitan teori tumbukan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.

Siswa dapat menjelaskan hubungan teori tumbukan dengan energi aktivasi
berdasarkan grafik energi aktivasi dan pembentukan kompleks teraktivasi pada
reaksi eksoterm dan endoterm.

Siswa dapat menjelaskan pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi melalui
percobaan.

Siswa dapat menjelaskan pengaruh suhu terhadap laju reaksi melalui percobaan.
siswa dapat menjelaskan pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju
reaksi melalui percobaan.

Siswa dapat menjelaskan pengaruh katalis terhadap laju reaksi melalui
percobaan.

Siswa dapat menentukan orde reaksi berdasarkan analisis data yang diperoleh
melalui percobaan.

Siswa dapat menganalisis hubungan teori tumbukan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.

E. Materi Pembelajaran

n

I

1:= Materi Prasyarat

S~ Termokimia : reaksi eksoterm dan reaksi endoterm.
ZgMateri Inti

g «  Faktor-faktor yang menentukan laju reaksi.

& Teori tumbukan.

& ¢ Energi aktivasi.

;"- » Orde reaksi dan persamaan laju reaksi.
Strategi Pembelajaran

I

nery w
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mendorong mobil melalui tanjakan.

Peserta didik diberikan fakta, bahwa dengan
energi yang cukup, mobil dapat melewati
tanjakan dengan mulus, tapi apabila energi
yang diberikan ketika mendorong mobil
tersebut lemah, maka kemungkinan mobil akan
turun lagi/kembali lagi sangat besar.

Menanya

Peserta  didik  diharapkan  mengajukan
pertanyaan seputar materi laju reaksi.

Mengumpulkan Data

Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok,
untuk mendiskusikan materi berbeda-beda,
dengan pembagian judul materi sebagai

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru)

)

=
il -

Pendekatan : Saintifik

. — £ Mbdel Pembelajaran  : Problem Based Learning
» g x . : : : :
353 Iﬁotode Pembelajaran  : Praktikum, penugasan, diskusi kelompok dan tanya jawab.
5 9 = . .. R R R
Q3 g S?mber Pembelajaran  : Buku kimia dan artikel-artikel terkait
g 3 S Media Pembelajaran  : Paktikum di laboratorium.

= —
%‘g B. Kegiatan Pembelajaran
% @ € 12 Pertemuan Pertama
o e .= .
5| © Kegiatan . Alokasi
gl g e . Langkah Pembelajaran
7l Befbeldfaran Waktu
o % Regiafan | Pendahuluan .
2o9@ W » Peserta didik menjawab salam dan berdo’a.
8 & Awel  Peserta didik diperiksa kehadirannya oleh
3 g = pendidik .
2 ET — » Peserta didik dikondisikan untuk
S = = berkelompok sesuai dengan pembagian
5 € = kelompok yang telah diatur pendidik.
=2 Apersepsi
gli= « Siswa meninjau kembali materi pada i
= J T pada | 10 menit
= S pertemuan sebelumnya mengenai reaksi
S g eksoterm dan endoterm dalam termokimia
32 Motivasi
§ § « Peserta didik memperhatikan penjelasan
§ e singkat guru mengenai faktor-faktor penentu
=3 laju reaksi.
Q Q .- .
g 3 » Peserta didik disuguhkan pertanyaan apa yang
o Q.
= 2 menyebabkan faktor-faktor tersebut dapat
% 3 o meningkatkan laju reaksi.
z 2 & « Untuk menjawab pertanyaan tersebut Peserta
g§ = didik diberikan informasi mengenai materi
E = = pembelajaran, yaitu Konsep Laju Reaksi dan
5 2 & Teori Tumbukan.
S| Seamintaz 1ati | Mengamati :
2 Kegiatap- Inti Y . : _ 70 menit
S8 = + Peserta didik mengamati analogi proses
o O
o
E
©
g
=
4
3
3
5
“
Q
c
5
i}
=
[}
=
wn
=
o
(=
3
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pertemuan sebelumnya mengenai faktor-faktor
penentu laju reaksi.

—3 =
2% nial
Ve berikut:
-~z © -Kelompokl: hubungan teori tumbukan dengan
ool gk = konsentrasi pereaksi
gl ) g 5 -Kelompok2: hubungan teori tumbukan dengan
228 & suhu reaksi
583 50"1 D -Kelompok3: hubungan teori tumbukan dengan
o9 § 2 2 luas permukaan bidang sentuh zat
=3sa B -Kelompok4: hubungan teori tumbukan dengan
=30 e 3 katalis
g = % S « Peserta didik menganalisis materi diskusinya
§E<Ca Z menggunakan buku sumber terkait.
8322 = Mengasosiasi
=~ 5 & 8 = » Peserta didik menyimpulkan hubungan teori
22,8 O tumbukan dengan konsentrasi, suhu, luas
© I o c . !
%@ =] » permukaan bidang sentuh, dan katalis dalam
Qo 5 > suatu reaksi kimia.
= %g -+ Mengkomunikasikan
§ S o o « Setiap kelompok peserta didik menyampaikan
s 8= c hasil diskusi kelompoknya secara lisan dan
= 8 CE” kelompok lain membuat resume dari kelompok
ciE yang presentasi.
Z § T Kegiatan | Penutup 10 menit
e 2 3 . « Setiap kelompok peserta didik menyerahkan
8 E g Akhir catatan hasil diskusi kelompoknya pada guru.
2 =] « Peserta didik secara individu menyerahkan
£ 85 hasil resume selama memperhatikan kelompok
Sy lain yang presentasi pada guru.
Qe » Peserta didik diberi kesempatan oleh pendidik
3 S untuk menanyakan materi pembelajaran yang
o 3 & masih belum jelas.
o 2 y « Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan
2 g o materi pembelajaran.
2 @ + Peserta didik berdo’a.
3o g » Peserta didik menjawab salam penutup.
ol &
gz &
S © 25 Pertemuan Kedua dan Ketiga
= Kegia@én _ Alokasi
o e Langkah Pembelajaran
| Pembelajaran Waktu
§ Kegiagan Pendahuluan
§ Awa * Peserta didik memberikan salam dan berdo’a.
g = * Pendidik mengecek kehadiran peserta didik.
;. * Pendidik menyampaikan tujuan dan manfaat
g tentang topik yang akan diajarkan.
= Aperspsi
5 * Peserta didik meninjau kembali materi pada | 10 menit
(=
5
&
=

neny wirsey[ JrreAg uey|
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berlangsung lambat, seperti proses perkaratan
besi.
Menanya
* Peserta didik diharapkan  mengajukan
pertanyaan seputar materi laju reaksi yang telah

S 5
2l
\a Motivasi
. 5 ; © » Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
'-01)3 ) S g mengenai aplikasi laju reaksi dalam kehidupan
883¢% . sehari-hari.
§' § %’_ o + Peserta didik diberikan informasi mengenai
=) —
= ‘gé m materi pembelajaran, yaitu Faktor-faktor yang
% c'} = 3 Mempengaruhi Laju Reaksi.
W n- C—
3 dhiatas Inti | Mengamati 70 menit
«Q i oy .
= c C « Peserta didik mengamati fenomena kembang
Q
% § i api dan perkaratan dalam kehidupan sehari-
8 c hari.
=* w i . .
= 2 * Peserta didik diberikan fakta bahwa suatu
j4b]
*E - reaksi kimia ada yang berlangsung cepat,
3 © seperti penyulutan kembang api, dan ada yang
=
5
S
c
7
w0
@
3
X
jub)
=

‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueMipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e
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dipelajari.
Mengumpulkan Data

* Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok dengan tiap-tiap kelompok berisikan
4 orang, kemudian dibagikan penuntun
praktikum dengan judul faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.

» Peserta didik membaca dan menelaah penuntun
yang telah diberikan pendidik.

» Peserta didik melakukan praktikum sesuai
dengan langkah kerja pada penuntun
praktikum.

» Peserta didik menganalisis peristiwa yang
terjadi pada pemberian kondisi yang berbeda-
beda terhadap suatu reaksi kimia yang
berlangsung selama praktikum.

« Pesrta didik mengerjakan soal-soal pada
penuntun berdasarkan hasil praktikum.

Mengasosiasi

‘yejesewd nijens uenelun neie ynuy uesijnuad

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU) dDTWIR]S] 3}e1S

108



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

g

Awal
A

» Peserta didik menjawab salam dan berdo’a.
» Peserta didik diperiksa kehadirannya oleh
pendidik.
Apersepsi
» Peserta didik meninjau kembali materi pada
pertemuan  sebelumnya  mengenai  teori
tumbukan dan energi aktivasi.
Motivasi
» Peserta didik diberikan fakta bahwa dalam
mempelajari laju reaksi tidak selesai hanya
dengan memahami faktor-faktor penentunya
saja, melainkan laju reaksi akrab dengan orde

el e
—3 =
=h

MiaAa
— 1) =L

\a + Peserta didik menyimpulkan  pengaruh
. 5 ; @ konsentrasi, suhu, luas permukaan bidang
'-01)3 } 5 2 g sentuh, dan katalis yang berbeda-beda dengan
3833 g . kecepatan reaksi.
oS0 § 5 = Mengkomunikasikan
= ola s + Setiap kelompok peserta didik menyampaikan
8382 3 hasil diskusi kelompoknya secara lisan dan
39823 = tertulis di depan kelas.
3 28 § = » Peserta didik yang belum memperoleh giliran
e B e 1= presentasi, secara individu menuliskan resume
58 o §L = atau ringkasan dari hasil percobaan kelompok
838 ¢ yang melakukan presentasi
%é gf Kegiaﬁan Penutup _ y 10 menit
@ = AKHir « setiap kelompok peserta didik menyerahkan
238 - salah satu LKS praktikum vyang telah
L g s & dikerjakan pada pendidik.
= 8 E c « Peserta didik secara individu menyerahkan
2 = hasil resume selama memperhatikan kelompok
; % T lain yang_pr_eser]tasi_ padapendidik. .
Z 3 = » Peserta didik diberi kesempatan oleh pendidik
g? g untuk menanyakan materi pembelajaran yang
Z o3 masih belum jelas.
ZE 8 - Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan
£ § ’g materi pembelajaran.

a5 + Peserta didik diminta untuk membaca

T mengenai persamaan laju reaksi yang akan

5 8 dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

o 3 & * Peserta didik berdo’a.

_8 % en » Peserta didik menjawab salam penutup.

2g D

(=t =4

c 5 —Pertemuan Keempa

28 3 Pert K t

E % Kegiatan _ Alokasi

5 & n Langkah Pembelajaran

8| Rembelajaran Waktu

= Kegiaian Pendahuluan 10 menit

il
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3

=

4
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reaksi. Langkah pertama dalam penentuan laju
reaksi adalah menentukan terlebih dahulu orde

=

e Setiap kelompok peserta didik menyerahkan
catatan hasil diskusi kelompoknya pada
pendidik.

e Peserta didik secara individu menyerahkan
hasil sanggahan atau kelemahan/kesalahan
yang dilakukan oleh kelompok yang melakukan
presentasi pada guru.

e Peserta didik diberi kesempatan oleh guru

=, L

o * g reaksi.

g%: W » Peserta didik diberikan informasi mengenai

3 o : materi pembelajaran, yaitu Persamaan Laju

§ 5 o Real'<3|.

Keéyiatan Inti | Mengamati N ' _ 70 menit

5 = B » Peserta didik mengamati penjelasan guru

§ § = mengenai penentuan orde reaksi, grafik orde

ea = reaksi, dan penulisan persamaan laju reaksinya

S¢ ¢ berdasarkan data sekunder.

& 5§ = Menanya

% = CED  Peserta didik diharapkan = mengajukan

= o pertanyaan:

5 S + Bagaimana menentukan orde reaksi dan

g - persamaan laju reaksi dari data hasil

8 & percobaan yang berbeda?

= c Mengumpulkan Data

= » Peserta didik dikondisikan untuk

g berkelompok sesuai dengan pembagian

8 kelompok yang telah diatur guru.

3 « Setiap kelompok peserta didik menerima

3 tugas yang dibagikan oleh guru.

Z « Peserta didik menganalisis dan mengerjakan

3 tugas yang diberikan oleh guru secara

S berkelompok.

g': Mengasosiasi

3 » Peserta didik menyimpulkan hubungan orde

= reaksi dengan persamaan laju reaksi.

% Mengkomunikasikan

z « Setiap kelompok peserta didik menyampaikan

p hasil diskusi kelompoknya secara lisan dan

é tertulis di depan kelas.

2 » Peserta didik yang belum memperoleh giliran
presentasi, secara individu  menuliskan
kelemahan/kesalahan dan sanggahan yang logis
dari hasil diskusi kelompok yang melakukan
presentasi.

n | Penutup 10 menit

> &
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nigl : :
untuk menanyakan materi pembelajaran yang

- @® masih belum jelas.
o g‘::; - o Peserta didik bersama guru menyimpulkan
325 o materi pembelajaran.
= o .- B .
Q3 g : e Peserta didik diberi tugas untuk membaca dan
§ 35 o mengumpulkan artikel

Q . . ..

> @ = 4 mengenai Kesetimbangan Kimia.
g%% = e Peserta didik berdo’a.
= o =’% = e Peserta didik menjawab salam penutup.
=h e =
c € a
~ 8 & & . .
3 o H. Penilaian Hasil Pembelajaran
o) S o =] .
g ° a Nap Aspek Mekanisme dan Instrument Keterangan
28| <
o S w Prosedur
S C = A . . .
R 1| Sikap - Observasi kerja | - Lembar observasi
=
a2 A kelompok
o o —
= =
%’T = 2 - | Penegtahuan | - Penugasan - Soal penugasan
& w
DS 3 | Keterampilan | - Kinerja - Kinerja
i g - Presentasi - Presentasi
= 9
Q
=
< 3
33
2 8
§ g"" Tanjungrambutan,23 Oktober 2023
= ; Guru Mata Pelajaran Kimia Mahasiswa Penelitian
5 8
S g 1o
5 = I
o CBD Muhammad Fadhel
-:r‘g 61201 201411 2 001 NIM. 11910712989
o
5 ©
< ; Mengetahui
tgn % m%LtNZKAMPAR
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= Petunjuk Penggunaan Instrumen

-~
Instrumen penilaian digunakan oleh guru untuk menilai aspek psikomotorik peserta
didik pada praktikum kimia di laboratorium kimia.
In§trument penilaian dapat digunakan untuk menilai aspek psikomotorik peserta didik
secara kelompok.
Instrument penilaian menggunakan penskoran dengan skala 1- 3 dengan kategori
sebagai beriku :

ZSkor 3 = Baik

CCDSkor 2 = Cukup

« Skor 1 = Kurang
Pemberian dilakukan denngan cara menuliskan tanda centang (V) pada kolom skor
yang telah disediakan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan pada rubrik
pegilaian.
Mengisi identitas peserta didik dengan lengkap pada kolom yang telah disediakan.
Membaca pernyataan pada instrument penilaian dan rubric penilaian dengan cermat
dan teliti.
Hanya diperkenankan untuk memberikan satu skor pada setiap pernyataan.
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X = skor yang diperoleh
42

X 100%

~x © - . .
vof B Instrument Penilaian Psikomtorik
5 5 2 Néfa Pesrta Didik
2 28 Kéas
g @& Tanggal
s a3 .
s ¢ 5 Penilai
S8 B
S c _ Skala Penilaian
l\gz ?dlkator No Sub-Indikator 1 > 3
=3 iéi Perstapan (Moving) | 1 | Keselamatan kerja di laboratorium.
= =] = 2 | Menyiapkan alat dan bahan praktikum.
@ % Igbla_ksana_an 3 | Mengambil larutan menggunakan pipet
&2 | (Manipulating) tetes.
3 = p= 4 | Memaca skala gelas ukur.
z gj 5 | Memindahkan larutan dari satu wadah
S = ke wadah yang lain.
= § 6 | Mengukur suhu larutan.
ﬂ 7 | Mengamati dan mencatat waktu reaksi.
2 | Penutup (Creating) | 8 | Membuang limbah praktikum.
g 9 | Membersihkan alat praktikum.
g 10 | Membersihkan meja praktikum.
z 11 | Mengembalikan alat praktikum.
= 12 | Keikutsertaan peserta didik dalam
g praktikum.
4 Rresentasi 13 | Menyampaikan hasil praktikum.
= (Comunicating) 14 | Menuliskan tabel hasil pengamatan.
Tatal Skop
©  keterangan :
=}
¢ 1 ZKurang
% 2 7Cukup
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Rubrik Penilaian

~T ©
TZS ] T Ranah Taksonomi
g g\lﬁ» iKemampuan No Indikator Kemampuan Psikomotorik bloom Skala
@ oPsikomotorik
g § 3 | o© Keselamatan kerja di laboratorium
525 | o
§ g % 3 1) Peserta didik masuk ke laboratorium dengan alat pelindung diri (APD) : P2
pu 3 :’.!. — jas lab atau pakaian pelindung, sarung tangan, masker, celana panjang,
2aad | = sepatu dan kaos kaki panjang.
al R
=3 —

?‘: & §' =z 2) Peserta didik dilarang membawa makanan dan minuman ke dalam P2
3 518 | o Perisapan . laboratorium. 3
a 2 < (Moving)
E R G [P1a]
2 B — 3) Peserta didik dilarang mencoba-coba mengerjakan praktikum tanpa izin P2
a3 <. atau diluar penuntun praktikum.
g € c
;j ‘i:” Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi. 2
% = Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi. 1
= § Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
=
73
g 3 1) Peserta didik menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dengan P2
S lengkap sesuai dengan prosedur kerja. 3
g € 2

3 4}
%g; [P1b] |2) Peserta didik mengecek kelengkapan alat dan bahan yang akan P3
2= digunakan, jika kekurangan harus melaporkan ke petugas laboratorium.
-
3L2
52 o
o o
$g
28 &
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larutan berwarna dan meletakan gelas ukur pada tempat yang datar guna
proser pengukaran.

ATU) dTUWB]S] 91€]1g

R 3) Peserta didik memeriksa kelayakan alat yang akan digunakan karena

= T | NS L . . P2
o = kerusakan menjadi tanggung jawab pemakai.

= o | I

§ | = Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.

3= |2 Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.

22 E, Mengambil larutan menggunakan pipet tetes

c 3

= @

g = 3 1) Peserta didik memastikan pipet tetes yang akan digunakan layak untuk P2
g 8 = dipakai, dan bersih dari semua bentuk kontaminasi.

Q a

D ¢ c

= 5 — 2) Peserta didik mengambil larutan dengan cara memencet karet penghisap

g § i terlebih dahulu, kemudian mencelupkan ujung pipet tetes dalam P2
o = keadaan vertikal/tegak.

= P 3

§ Py 3) Peserta didik tidak membuat kesalan seperti menumpahkan larutan pada P3
;2 o Pelaksanaan saat proses pengambilan bahan.

=N {Manipulating)

w

5 [P2] Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.

g Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.

S Membaca skala gelas ukur

3 1) Peserta didik memastikan gelas ukur yang akan digunakan layak untuk

§ dipakai, membersihkan dari semua bentuk kontaminasi. P2
=

g 4 |2) Peserta didik mengukur volume larutan dengan menggunakan meniscus

3 [P2b] bawah larutan, posisi mata horizontal (mendatar) terhadap miniskus

é bawah (cekung) pada larutan bening dan meniskus atas (cembung) pada P3
=

3

@

2

g

&

=}

w

=

3

g
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St njal - . _
T\ 3) Peserta didik mendapatkan hasil volume larutan sesuai dengan penuntun
. praktikum. P3
2 ')
% ?’c g o | EE Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
S9sZ > Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
€€C o | o Memindahkan larutan dari gelas ukur ke gelas kimia
2833 | o
= e - - - . B
g;. e é © 1) Peserta didik memastikan gelas kimia yang akan digunakan layak untuk P2
@ § Sc| 3 dipakai, dan bersih dari semua bentuk kontaminasi.
&8 |2
§ = @é = 2) Peserta didik mengalirkan larutan melalui dinding bagian dalam gelas
= A15¢€| € 5 ukur yang bersentuhan dengan bibir gelas kimia atau menggunakan P3
= 1‘.‘: S8 = [P2c] bantuan corong tanpa ada larutan yang tumpah.
22,8 |
2 gde | =
= Q pm } « - - - - -
@ 5 3 3) Peserta didik meletakkan gelas kimia pada tempat yang aman seperti P2
§ Q = . tengah-tengah meja.
S a3 == Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
‘2 § & c Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
= w
T35
Ca s
Z =3 Mengukur suhu larutan
ny o
{ ==
n‘“”;; T § 1) Peserta didik mengoperasikan alat pemanas sesuai dengan arahan dari P1
o 2 § penanggung jawab praktikum.
O @ =
€ o £
= ?7; 6 2) Peserta didik mengukur suhu larutan menggunakan termometer dengan
% = [P2d] cara memposisikan ujung termometer untuk tidak menyentuh lantai P3
= o dasar gelas atau wadah yang digunakan.
o 3
e w
- ‘3 i
§ ‘Eé’r E’ 3) Peserta mendapatkan suhu larutan yang sesuai dengan penuntun P3
= —
28 =
B 2 : 116
T3 =
B c
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g

7 = [
c
b sl
N praktikum.
~z| ©
i =Bl Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
CaaT | D Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
==Y 5 @ -~ B -
€@ o | o Mengamati dan mencatat waktu reaksi
§823| o
=95 | o 1) Peserta didik mengamati lamanya proses reaksi dari awal menggunakan P3
s35%| 3 stopwatch atau sejenisnya.
2% 2 S
3 © 5 5
3 §,§ g = - 2) Peserta didik serentak menyalakan stopwatch dengan mencapurkan P3
SN E| C larutan.
® 3o 32 = [P2e]
= o E}' [ 7
X =
2aca@ | »
] § z e 3) Peserta didik mendapatkan ketepatan waktu reaksi yang sesuai. P3
g5 |z
5 § z £ Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
§ S = Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
@ N = Membuang limbah praktikum
528 | °
O
9‘; % ;. 1) Peserta didik membuang limbah bahan kimia setelah mendapatkan izin P1
3 = § dari penanggung jawab praktikum.
=i
% g e 2) Peserta didik membuang limbah bahan kimia pada tempat pembuangan P1
x 2 8 8 limbah yang telah disediakan.
2oz [P3a]
=2 BTG -
= ?a; 3) Peserta didik menetralkan atau mengcencerkan limbah sebelum
2 é membuang ketempat pembuangan. P2
3 ; Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
52 v Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
B = Membersihkan alat praktikum
= 1g*]
) i
: - 5 117
88
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g

- ‘i&
b sl
- 9 1) Peserta didik membersihkan alat-alat yang telah digunakan P1
= © . .
ool gx - [P3b] menggunakan sabun, spon, dan lain sebagainya.
vgo 2
én t(gb 28 = 2) Peserta didik mengeringkan alat-alat yang telah dicuci tadi
=4 g‘g 9| o gering yang . p1
§92: | =
= = ‘8 g QO
g ys% 3 . L . .
; 5 2 c | = 3) Peserta didik membersihkan area tempat setelah mencuci alat. P1
3EFE | =
& g | = Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
o 5 € o= . - - .
83 a2 | = Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
> 2 &% | £ Penutu i i i
5 8 &% up Membesihkan meja praltikum
3@ & (Creating)
=95 3 [P3] 1) Peserta didik merapikan meja praktikum sepertimu semula. P1
o o T o
38 |2
S 8% & 2) Peserta didik membuang sampah yang ada di meja praktikum. P1
age |BE
Ala 10
33 [P3c] i - i i
c3s 3) Peserta didik membersihkan segala macam bahan sisa praktikum yang P1
Z 33 tumpah diatas meja.
o35
nm’f g 3 Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
=iy - . - -
2 S 3 Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
£ g Mengembalikan alat dan bahan praktikum
S 1) Peserta didik mengembalikan alat dan bahan dengan hati-hati. p?
= =5
8 & 11
== [P3d]
o) 3 n 2) Peserta didik meletakkan alat dan bahan yang telah digunakan pada P2
o 2 & tempat semula.
D -
2LE -
B 2 5 118
- 3 -
O o (o}
B c
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g

7 = [
c
il
_\ﬂl
-z @ 3) Peserta didik mengecek kelengkapan alat dan bahan yang telah P2
ool oX digunakan seperti semula.
733g|o
@ a § g | & Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
253 g 2 Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
$g§35s2 ; Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum
ggsaé
;’J“ % g = 3 1) Peserta didik mengikuti proses praktikum dari awal sampai akhir. P
3EFE | =
& g% ‘i é 2) Peserta didik tidak mengganggu anggota sendiri atau anggota kelompok P1
) 3 ) = lain selama proses praktikum.
o o
g§2té| o 12
g 2 = [P3e] . : - : :
o5 i 3) Peserta didik tertib dalam mengikuti proses praktikum (tidak keluar p1
§ 22 o masuk labor tanpa sebab yang jelas).
83 |2
3 = ; ® Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
2 El = Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
23 3 Menyampaikan hasil praktikum
=)
5 § S 1) Peserta didik menyampaikan hasil praktikum menggunakan bahasa yang P2
& 5 3 mudah dimerti.
o @ >
2 § § 2) Peserta didik menyampaikan hasil praktikum sesuai dengan apa yang
€8 E 13 telah diperoleh. P2
% [P4a]
Q =
m Q‘ - - - - - -
3 g 3) Peserta didik menyampaikan hasil praktikum dengan tertib. P2
o 3
i) D w
;:,r g ) Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
:::" g S Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
55 -
) i
B o : 119
- 3 -
88
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Cara menghitung nilai keterampilan :

-
K%erangan : X = nilai siswa

ll’ =‘-
—} =
S il : .
N\ Menuliskan tabel hasil pengamatan
Presentasi
= X I . :

o o i (?ommunlcatlng) 1) Peserta didik membuat tabel hasil pengamatan dengan tepat dan benar P2
pelint g g © [P4] sesuai dengan prosedur Kkerja.
==y =
£ e ‘S 9| o
8823 o 2) Tabel hasil pengamatan mudah dimengerti. P2
= =
o9 =@ [P4b]
M= 3
=< c .. . - -
39832 | = 3) Peserta didik menulis tabel hasil pengamatan sesuai dengan apa yang
e g8 | = : P2
cA82 | = telah diperoleh.
Qx5 o . =
A3 5 = - : - -
S8asd Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
= @ @ g = . - B -
83ca | o» Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.
® 3 @ c
29 € »
@35 2
22 =~ ©  Keterangan :

=
g o = o
@ F g W 3: Baik

= =

57w
o=l 2 : Cukup
Ca 8
Z =5 1 : Kurang
(ol ) y
5o 3
= O ®
5 g 2
2 < S skor yang diperoleh
egE X = STYTECR X 100%

S 3

58

§ =:

5 3

=S

g3

< =

(e

n o

c >

%_J o

o 8

o

=

T3
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g- REKAPITULASI SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK DALAM

= PRAKTIKUM KIMIA MATERI LAJU REAKSI

=

—NO NAMA SISWA Percobaan Rata-rata | Kategori

- 1 2 3

C1 | Aisyah Warahma 71,4 | 71,40 | 785 73,77 Baik

Z2 | Alya Yunita 61,9 73,80 | 71,5 69,03 Baik

@3 | Amrida Rasyada 69 | 64,20 | 88 73,73 Baik

»4 | Balgista Tahira 66,6 | 66,60 | 88 73,73 Baik

©5 | Dayu Amelia 61,0 | 71,40 | 928 | 7537 Baik

A6 | Farhel Akbar 71,4 | 54,70 | 88 71,37 Baik

27 | Fuji Lestari 64,2 | 57,10 | 785 66,60 Baik
8 Haddan Pasyahri 619 | 71,40 | 785 70,60 Baik
9 | llham Wahyu Pratama 76,1 | 7850 | 90,4 81,67 | Sangat Baik
10 | Marsya Alika Ramadani 59,5 | 61,90 | 64,2 61,87 Baik
11 | Rahma Yunita 64,2 | 73,80 | 78,5 72,17 Baik
12 | Rahmat Akbar Ramadhan 59,5 64,20 80,9 68,20 Baik
13 | Rayhana Azlina Arma 73,8 | 73,80 | 78,5 75,37 Baik
14 | Saskia Wirdatul Jannah 73,8 | 76,10 | 78,5 76,13 Baik
15 | Yelsi Amanda Putri 64,2 64,20 | 85,7 71,37 Baik
16 | Zhafarul Akhdan Rasyidi 76,1 64,20 88 76,10 Baik

Total 1075,5 | 1087,3 | 1308,5
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Prediket
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Cukup
Baik
Cukup
Baik
Baik
Baik
Baik

71,4
61,9
69
66,6
61,9
71,4
64,2
61,9
76,1
59,5
64,2
59,5
73,8
73,8
64,2
76,1

30
26
29
23
26
30
27
26
32
25
27
25
31
31
27
32

3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
3
3
3

1
1
1
1

KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK

1/213[4(5|/6|7[8]9/1011 12|13 |14 | Skor | Nilai
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3

212]12]3]2]0]3]3]2
212]1]1]2]0]3]2]2

21212131203 [2]2]1
212]2]1]2]0]2]|2]|3]|2
212]1]1]2]0]2]3]2

212]12|1]2]|0|3[2]3] 3
21211(1]2]|0|2(2]|2] 2
212]12]1]2]0]3]1]2]2
212]12]3]2]0]3|3]3]72
212]11|1]2]|0|2[2]2]1
21212(1(2]0]2 | 000000
212]1]1]2]0]3]1]2

21212[3[2]0)]3 SN
21212|13]2]|0|3[2]3] 2
212]12]3]2]0]3]1]2]2
21212|13]2]|0|3[3|3]| 2

REKAPITULASI PENYEBARAN SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTRIK PERCOBAAN 1

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
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g :”_: T REKAPITULASI SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK PER-INDIKATOR
mia O I
St
= ‘gagah Kemampuan Psikomotorik | No Indikator Kemampuan Psikomotorik 1
o 5 =
o @ b @ |
= £ gl i 1 Keselamatan kerja di laboratorium 66,67% 66,67% 66,67% 66,67%
T S @ Pétsiapan (Moving) . .
2 = = 2 | Menyiapkana alat dan bahan praktikum 66,67% | 66,67% | 97,92% 77,8%
g ;’.!, — 3 | Mengambil bahan dengan pipet tetes 56,25% 66,67% 72,92% 65,28%
E a 5 4 | membaca skala gelas ukur 62,55 62,5% 58,33% 61,11%
= :
= gelakﬁnaan (Manipulating) 5 | memindahkan larutan dari satu wadah ke wadah lain 66,67% | 66,67% 75% 69,44%
E g = 6 | Mengukur suhu larutan 0% 0% 93,75% 93,75%

(=]

5 (,_P 7 Mengamati dan mencatat waktu reaksi 89,58% 79,17% 91,67% 86,8%
g 2 8 Membuang limbah praktikum 70,83% 72,92% 83,33% 75,69%
-:3 o 9 Membersihkan alat praktikum 79,17% 81,25% 81,25% 80,55%
g: Pa\utup (Creating) 10 | Membersihkan meja praktikum 54,17% 56,25% 66,67% 59,03%
& p= 11 | Mengembalikan alat dan bahan praktikum 100% 100% 100% 100%
=
o 12 | Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum 97,92% 87,5% 93,75% 93,05%
5 . N 13 | Menyampaikan hasil praktikum 35,42% 39,58% 68,75% 47,91%
o Presentasi (Communicating) - :
= 14 | Menuliskan tabel hasil pengamatan 100% 100% 95,83% 98,61%
a Rata-rata 67,56% 67,56% 81,84% 72,37%
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ol

S
=N o
T MLAMPIRAN |
=\ °E
% ?JU g :”_: g REKAPITULASI KATEGORI SKOR RANAH KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK PER-INDIKATOR
25 o
%_D %Pﬁaétikugﬁ 1
§ S8E nRaan
§ § 1%._:&(t?m&?npua_n No Indikator Kemampuan Psikomotorik Sancat Baik | Baik
~ <l e gmkoﬁlotorlk g
§ 5 § 5 Persiapan 1 | Keselamatan kerja di laboratorium 0% 100% | 0% | 0,00% 0%
Q Xy = (Moving) 2 | Menyiapkana alat dan bahan praktikum 0% 100% 0% | 0,00% 0%
58 = § = 3 | Mengambil bahan dengan pipet tetes 0% 68,75% | 0% | 31,25% 0%
) g ° % a2 4 | membaca skala gelas ukur 43,75% 0% 0% | 56,25% 0%
‘g‘: § L (Mzsikéalr:tii?%) 5 | memindahkan larutan dari satu wadah ke wadah lain 0% 100% 0% 0,00% 0%
cé 3 e %y 6 | Mengukur suhu larutan 0,00% 0% 0% | 0,00% 0%
= - 7| Mengamati dan mencatat waktu reaksi 68,75% | 31,25% | 0% | 0,00% 0%
§ = E & 8 | Membuang limbah praktikum 31,25% 50% 0% | 18,75% 0%
=25 = Per(1:utu 9 | Membersihkan alat praktikum 37,50% 62,50% | 0% | 0,00% 0%
E}E ?_ (Creating) 10 | Membersihkan meja praktikum 6,25% 50,% 0% | 43,75% 0%
S2 § 11 | Mengembalikan alat praktikum 100% 0% 0% | 0,00% 0%
0y o 12 | Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum 93,75% 6,25% | 0% | 0,00% 0%
% 3 § Presentasi 13 | Menyampaikan hasil praktikum 0% 6,25% 0% | 93,75% 0%
x 2 §Communicating) | 14 | Menuliskan tabel hasil pengamatan 100% 0% 0% | 0,00% 0%
e 8 £ Rata — Rata 3438% | 4107% | 0% | 17,41% 0%
g3 B
= °
5 - 5 127
gg °
sk 5|
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= ktikum 2

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunjuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

d ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenyauad ‘ueyipipuad uebunuadey ymun eAuey uedn

J T & RShan
3 5 Ke puan No Indikator Kemampuan Psikomotorik
3 5 E’mkomotorik Sangat Baik |  Baik
éeélapa} (Moving) 1 | Keselamatan kerja di laboratorium 0% 100% 0% 0% 0%
@ E 2 | Menyiapkana alat dan bahan praktikum 0% 100% 0% 0% 0%
= % ; 3 | Mengambil bahan dengan pipet tetes 0% 100% 0% 0% 0%
@ 1 - 4 | membaca skala gelas ukur 43,75% 0% 0% | 56,25% 0%
& @/Ianl lating) 5 | memindahkan larutan dari satu wadah ke wadah lain 0% 100% 0% 0% 0%
St = 6 | Mengukur suhu larutan 0% 0% 0% 0% 0%
g8 z 7 | Mengamati dan mencatat waktu reaksi 37,50% 62,50% | 0% 0% 0%
% “ f_j’ 8 | Membuang limbah praktikum 31,25% 56,25% | 0% | 12,50% 0%
E_ D 9 | Membersihkan alat praktikum 43,75% 56,25% 0% 0% 0%
Penutup(Creating) | 10 | Membersihkan meja praktikum 12,50% 43,75% 0% | 43,75% 0%
A 11 | Mengembalikan alat praktikum 100% 0% 0% 0% 0%
m 12 | Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum 62,50% 37,50% 0% 0% 0%
Presentasi 13 | Menyampaikan hasil praktikum 0% 18,75% 0% | 81,25% 0%
=(Communicating) 14 | Menuliskan tabel hasil pengamatan 100% 0% 0% 0% 0%
Rata — Rata 30,80% 48,21% 0% | 13,84% 0%
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=

. ;’Bagmah tiemam.puan No Indikator Kemampuan Psikomotorik

o o SPsikfmotorik S ik :

3 2 angat Bai Bai

g Esia Q'n(Movin ) 1 | Keselamatan Kkerja di laboratorium 0% 100% 0% 0% 0%
9 gsam 9 [72 | Menyiapkana alat dan bahan praktikum 93,75% | 625% | 0% | 0% 0%
SIEXE ; 3 | Mengambil bahan dengan pipet tetes 37,5% 50% 0% | 12,5% 0%
§ @ gPeI eanaan 4 | membaca skala gelas ukur 25% 25% 0% 50% 0%
=) %Manx. ulating) 5 | memindahkan larutan dari satu wadah ke wadah lain 25% 75% 0% 0% 0%
A5 ¢ §’ 6 | Mengukur suhu larutan 87,5% 12,5% 0% 0% 0%
%: 58 = 7 | Mengamati dan mencatat waktu reaksi 75% 25% 0% 0% 0%
= % “ f_j’ 8 | Membuang limbah praktikum 56,25% 37,5% 0% | 6,25% 0%
@ E_ D 9 | Membersihkan alat praktikum 56,25% 31,25% 0% 12,5% 0%
g FPenutup (Creating) | 10 | Membersihkan meja praktikum 43,75% 12,5% 0% | 43,75% 0%
a3 ps) 11 | Mengembalikan alat praktikum 100% 0% 0% 0% 0%
g =

= ; m 12 | Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum 81,25% 18,75% 0% 0% 0%
i @ Presentasi 13 | Menyampaikan hasil praktikum 43,75% 18,75% 0% 37,5% 0%
® =(Communicating) 14 | Menuliskan tabel hasil pengamatan 93,75% 0% 0% | 6,25% 0%
( Rata — Rata 58,43% 29,46% | 0,00% | 12,05% 0%
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c

=

ua Percobaan

J =& RBhan
3 5 ".Kerr&mpuan No Indikator Kemampuan Psikomotorik
2 § Psikomotorik Sangat Baik | Baik
= %egsia 2 (Moving) 1 | Keselamatan kerja di laboratorium 0% 100% 0% 0% 0%
5 a 5 p?j:' g 2 | Menyiapkana alat dan bahan praktikum 0% 100% 0% 0% 0%
o =@ 3 | Mengambil bahan dengan pipet tetes 0% 68,76% | 31,25% 0% 0%
22 e B
D @ §3elalz_éanaan 4 | membaca skala gelas ukur 25% 37,5% 6,25% | 31,25% 0%
33 @/Ianlx lating) S | memindahkan larutan dari satu wadah ke wadah lain 0% 100% 0% 0% 0%
%ﬁ St gu 6 | Mengukur suhu larutan 87,5% 12,5% 0% 0% 0%
9 g § = 7 | Mengamati dan mencatat waktu reaksi 68,75% 31,25% 0% 0% 0%
% @ = f_j’ 8 | Membuang limbah praktikum 37,5% 50% 12,5% 0% 0%
@ E_ I 9 | Membersihkan alat praktikum 43,75% 56,25% 0% 0% 0%
9 Penutupy(Creating) | 10 | Membersihkan meja praktikum 6,25% 375% | 43,75% | 12,5% 0%
gﬁ o 11 | Mengembalikan alat praktikum 100% 0% 0% 0% 0%
= g m 12 | Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum 93,75% 6,25% 0% 0% 0%
i @ Presentasi 13 | Menyampaikan hasil praktikum 0% 6,25% 75% 18,75% 0%
® FCommunicating) | 14 | Menuliskan tabel hasil pengamatan 93,75% 6,25% 0% 0% 0%
=3 Rata — Rata 39,73% 4375% | 12,05% | 4,46% 0%
2 3
® 3
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=
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PERCOBAAN 1
PRAKTIKUM KONSENTRASI

TUJUAN

Mengetahui pengaruh perubahan konsentrasi natrium triosulfat
(Na,S,03) terhadap laju reaksi.

TEORI

Menurut teori tumbukan, laju reaksi akan lebih cepat jika
tumbukan antar partikel zat yang bereaksi lebih banyak. Laju reaksi
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti konsentrasi pereaksi,
luas permukaan bidang sentuh, suhu, dan katalis.

Konsentrasi berpengaruh pada laju reaksi. Larutan yang pekat
memiliki konsentrasi yang besar. Molekul-molekul dalam larutan
pekat berjumlah lebih banyak dan susunannya lebih rapat sehingga
lebih sering bertumbukan. Hal ini mengakibatkan tumbukan yang
terjadi lebih banyak (Nana Sutresna). Pada larutan encer yang
memiliki konsentrasi kecil, letak antar molekul lebih longgar sehingga
tumbukan antar molekul tidak semudah pada larutan pekat. Selain itu
pada larutan encer jumlah molekulnya lebih sedikit (A.Haris
Wantoni).

Semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin banyak jumlah
partikel pereaksi sehingga semakin besar peluang terjadi tumbukan.
Hal ini menyebabkan semakin besar peluang untuk terjadinya
tumbukan efektif antar partikel. Semakin banyak tumbukan efektif
berarti laju reaksi semakin cepat (Tine Kuswati).

ALAT DAN BAHAN

A. ALAT
- Gelas kimia (30mL) 4 buah
- Pipet tetes 1 buah
- Gelas ukur 1 buah
- Stopwatch/HP 1 buah
B. BAHAN
- NaS;03;0,25 M 25 mL
- HCI1M 4 mL
- Aquades 15mL
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o V. CARA KERJA
= 1. Sabanyak 10 mL Na,;S,030,25 M dimasukkan kedalam gelas
= kimia.
i Gelas kimia yang berisi Na;S,03 0,25 M ini diletakkan diatas kertas
= putih yang telah diberikan tanda silang dan tambahkan dengan H,O
C (Aquades) dengan berbeda volume (kecuali pada gelas kimia
= pertama). Ketika dilihat dari atas melalui laruran natrium triosulfat,
CCD tanda silang dapat dilihat dengan jelas.
» Ke dalam larutan tersebut ditambahkan larutan 1 mL HCI 1 M,
> pada saat stopwatch untuk mencatat waktu yang diperlukan hingga
A tanda silang pada kertas tidak dapat diamati lagi
=i Langkah diatas diulangi dengan komposisi yang tertera pada tabel
pengamatan dibawah.
V. TABEL PANGAMATAN
NO NAMA BAHAN LAMA
Na,S;03 0,25 M H,0 HCI 1 M. BEREAKSI
1 10 Ml - 1mL
2 7,5mL 2,5mL ImL
3 5mL 5mL ImL
4 2,5 mL 7,5mL 1mL
VI. PERTANYAAN

nery wisey] JrreAg uejng jo A}ISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1§

. Apa yang terjadi pada gelas kimia 1, gelas kimia 2, gelas kimia 3

dan gelas kimia 4 ? Jelaskan!
Mengapa rasa air teh yang menggunakan 2 sendok gula lebih manis
dibandingkan dengan teh yang hanya menggunakan 1 sendok gula?

. Jelaskan kesimpulan pada percobaan pengaruh konsentrasi

terhadap laju reaksi?
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PERCOBAAN 2

PRAKTIKUM LUAS PERMUKAAN

TUJUAN

Mengetahui pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi
terhadap laju reaksi.
TEORI

Menurut teori tumbukan, laju reaksi akan lebih cepat jika
tumbukan antar partikel zat yang bereaksi lebih banyak. Laju reaksi
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti konsentrasi pereaksi,
luas permukaan bidang sentuh, suhu, dan katalis.

Suatu zat yang bereaksi apabila bercampur dan bertumbukan
pada campuran reaktan yang terdiri satu atau dua fasa atau lebih.
Tumpukan berlangsung pada bagian permukaan (Nana Sutresna).
Reaksi dapat terjadi antara reaktan reaktan yang fasenya sama,
misalnya zat cair dengan zat cair, atau fase yang berbeda misalnya zat
cair dengan zat padat. Semakin luas permukaan, semakin besar
peluang terjadinya tumbukan antar pereaksi. Semakin banyak
tumbukan yang terjadi mengakibatkan semakin besar peluang
terjadinya tumbukan yang menghasilkan reaksi (tumbukan efektif)
(Tine Kuswati).

ALAT DAN BAHAN

C. ALAT

- Gelas kimia 100 mL 4 buah

- Stopwatch/HP 1 buah
D. BAHAN

- VitC 4 Keping

- Aquades

- Betadine 1 Cup
CARA KERJA

1. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan.

2. Dimasukkan air sebanyak 100 mL kedalam gelas kimia 100 mL.

3. Dimasukkan 5 tetes betadine kedalam masing-masing gelas kimia
sampai air didalamnya berubah warna.

4. Kedalam gelas kimia pertama dimasukkan vit.C secara utuh, gelas
kimia kedua dimasukkan vit. C yang dihancurkan menjadi 4
bagian, gelas kimia ketiga dimasukkan vit. C yang dihancurkan
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VI.  PRTANYAAN

1.
2.
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Mengapa menggunakan ukuran yang berbeda-beda..??

©

g menjadi 8 bagian, gelas kimia keempat dimasukkan vit. C yang
: dihaluskan sampai berbentuk bubuk

= 5. Pada saat yang bersamaan nyalakan stopwatch untuk mengukur
= lama reaksi yang terjadi.

= 6. Amati dan catat lama reaksi sampai terjadi perubahan warna
= larutan pada setiap gelas kimia.

=

= V. TABEL PENGAMATAN

i NO NAMA BAHAN LAMA

et Vit. C Aqguades Betadine. BEREAKSI
I Kepingan Utuh 100 mL 5 tetes

o | 2 4 kepingan 100 mL 5 tetes

A 3 8 kepingan 100 mL 5 tetes

= 4 Bubuk halus 100 mL 5 tetes

Apa yang kamu lakukan jika hendak mencairkan coklat batang,
apakah langsung satu balok utuh atau di potong kecil terlebih

dahulu, Jelaskan !

Jelaskan kesimpulan dari percobaan pengaruh luas permukaan

terhadap laju reaksi?
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PERCOBAAN 3
PRAKTIKUM SUHU

TUJUAN

Mengetahui pengaruh suhu pada natrium triosulfat (Na,S;03)
terhadap laju reaksi.
TEORI

Menurut teori tumbukan, laju reaksi akan lebih cepat jika
tumbukan antar partikel zat yang bereaksi lebih banyak. Laju reaksi
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti konsentrasi pereaksi,
luas permukaan bidang sentuh, suhu, dan katalis.

Peningkatan temperatur mengakibatkan peningkatan laju
reaksi. Jika suatu zat dipanaskan, partikel-partikel zat tersebut menjadi
energi kalor. Setiap partikel selalu bergerak, dengan menaikkan
temperatur energi gerak atau energi Kinetik molekul akan bertambah
sehingga tumbukan lebih sering terjadi (Nana Sutresna). ltulah
sebabnya reaksi kimia berlangsung lebih cepat pada temperatur yang
lebuh tinggi.

Pada suhu tinggi, partikel-partikel yang terdapat dalam suatu
zat akan bergerak lebih cepat daripada suhu rendah. Oleh karena itu,
apabila terjadi kenaikan suhu, partikel-partikel akan bergerak lebih
cepat sehingga energi kinetik partikel meningkat. Semakin tinggi
energi kinetik partikel yang bergerak jika saling bertabrakan akan
menghasilkan energi yang tinggi pula sehingga semakin besar peluang
terjadinya tumbukan yang dapat menghasilkan reaksi atau tumbukan
efektif (Tine Kuswati).

ALAT DAN BAHAN

E. ALAT
- Pipet tetes 1 buah
- Gelas kimia 4 buah
- Gelas ukur 1 buah
- Thermometer 100°C 1 buah
- Bunsen 1 buah
- Penjepit 2 buah
- Kaki 3 1 buah
- Stopwatch 1 buah
F. BAHAN
- NaS,03; 0,05 M 40 mL
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- HCI0, 1M 4 mL
V. CARA KERJA

1. Sebanyak 10 mL larutan Na;S,03 0,05 M dimasukkan ke dalam
gelas kimia.

2. Gelas kimia yang berisi larutan Na,S,03 0,05 M dimasukkan ke
dalam penangas air dan dipanaskan sampai mencapai suhu
keseimbangan 30°C.

3. Ditambahkan 1 mL HCI 0,1 M kedalam larutan Na,S,;05 0,05 M
pada suhu 30°C dan gelas kimia yang berisi larutan tersebut
diletakkan di atas kertas putih yang telah diberi tanda silang. Secara
bersamaan, pada saat pencampuran nyalakan stopwatch untuk
mencatat waktu yang diperlukan hingga tanda silang pada kertas
tidak dapat diamati lagi.

4. Amati dan catat waktu reaksi.

5. Langka-langka di atas diulangi untuk berbagai suhu
(40°C,50°C,dan 60°C).

V. TABEL PANGAMATAN
NO NAMA BAHAN SUHU LAMA
Na,S,03; 0,056 M HCI 0,1 M. BEREAKSI
1 10 mL 1mL 30°C
2 10 mL 1mL 40°C
3 10 mL 1mL 50°C
4 10 mL 1mL 60°C
VI. PERTANYAAN
1. Apa yang terjadi pada gelas kimia 1, gelas kimia 2, gelas kimia 3

dan gelas kimia 4 ? Jelaskan!

Mengapa ketika kita membuat teh menggunakan teh celup,
menggunakan air panas, dan apa yang terjadi jika di celupkan pada
air biasa?

Berilah kesimpulan dari percobaan pengaruh suhu terhadap laju
reaksi?
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I%CEEMBAR WAWANCARA GURU

}

P8wawancara : Asssalamualaikum Warahmatullahi Wabarolatuh bu, mohon maaf
sebelumnya karena mengganggu waktunya sebentar bu,
perkenalkan nama saya Muhammad Fadhel mahasiswa
pendidikan kimia UIN SUSKA RIAU bu, disini saya mohon izin
untuk mewawancara ibu, apakah ibu ada wak tu...???

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

rasumber : Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarokatuh, baik silahkan.

NsES NIN NIIwW

Pewawancara : Saya mohon izin untuk mengajukan beberapa pertanyaan untuk
2 kepentingan penelitian saya bu.
j8Y]

Narasumber : lya silahkan.

Pewawancara : Baik terimakasih bu, saya mulai dengan pertanyaan pertanyaan
pertama bu, bagaimana dengan kondisi siswa pada saat belajar
materi laju reaksi..??
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Narasumber : Kondisi siswa pada saat belajar materi laju reaksi kurang
bersemangat karena materi ini sudah mulai berat untuk dipelajari,
ditambah lagi tidak semua siswa suka dengan pelajaran kimia.

Pewawancara : Apakah saaat ini laboratorium disekolah sudah terpisah antara
laboratorium kimia, biologi, ataupun fisika..??

ajelg

Narasumber : Untuk sekarang ini, kita cuma ada 2 labor yaitu labor kimia dan
& labor biologi dan Alhamdulillah keduanya sudah terpisah.

e
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Pewawancara : Apakah sudah melakukan praktikum pada materi laju reaksi..??

I\Errasumber - Sudah, namun 2 tahun belakangan ini tidak diadakan praktikum

5 karena terkendala dengan sekolah daring.
Pgwawancara : Apa saja kendala yang terjadi pada saat sebelum dan sesudah

praktikum..??

asumber : Kendala yang terjadi pada saat proses praktikum berlangsung cuma
keterbatasan waktu karena jam pelajaran kimia yang singkat,
ditambah lagi mengkondisikan siswa yang sulit diatur untuk masuk
ke laboratorium.

nerny wisey jrreig ue&ng J
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%Nawancara : Apakah pernah menganalisis kemampuan psikomotorik siswa
: pada saat melakukan praktikum..??

Narasumber : Sudah, namun instrument penilaiannya belum terperinci layakanya
= seperti sebuah instrumen.

w

Tabel wawancara dengan guru mata pelajaran MAN 2 Kampar
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3 = Pewawancara Narasumber

= < Bagaimana kondisi siswa pada | Kondisi siswa pada saat belajar

%{5; (E” saat belajar materi laju reaksi..?? | materi laju reaksi kurang

= » bersemangat karena materi ini sudah

@ = mulai berat untuk dipelajari

[ 4] !

= - ditambah lagi tidak semua siswa

§ o suka dengan pelajaran kimia.

P < | Apakah saaat ini laboratorium kita cuma ada 2 labor yaitu labor

= disekolah sudah terpisah antara | kimia dan labor biologi dan

= laboratorium kimia, biologi, Alhamdulillah keduanya sudah

5 ataupun fisika..?? terpisah.

= Apakah sudah melakukan Sudah, namun 2 tahun belakangan

8 praktikum pada materi laju ini tidak diadakan praktikum karena

2 reaksi..?? terkendala dengan sekolah daring.

£ Apa saja kendala yang terjadi Kendala yang terjadi pada saat
pada saat sebelum dan sesudah proses praktikum berlangsung cuma
praktikum..?? keterbatasan waktu karena jam

pelajaran kimia yang singkat,
ditambah lagi mengkondisikan siswa
yang sulit diatur untuk masuk ke
laboratorium.

Apakah pernah menganalisis Sudah, namun instrument
kemampuan psikomotorik siswa | penilaiannya belum terperinci
pada saat melakukan layakanya seperti sebuah instrumen.
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praktikum..??
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if Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OB R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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